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Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimental Designs yang 
bertujuan untuk mengetahui: (1) Gambaran hasil belajar fisika yang diajar dengan 
model pembelajaran word square berbasis lari estafet, (2) Gambaran hasil belajar 
peserta didik yang tidak diajar dengan model pembelajaran word square berbasis lari 
estafet, dan (3) Perbedaan hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif  word square berbasis lari estafet dan  pembelajaran 
langsung pada kelas IX SMP Negeri 2 Parigi. 
Desain penelitian yang digunakan adalah  The Matching Only Post-Test 
Control Group Design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 
2 Parigi yang berjumlah 47 orang yang tersebar dalam 3 kelas. Sampel penelitian 
berjumlah 28 orang yang dipilih dari dua kelas dengan menggunakan teknik 
matching. 
Hasil penelitian deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar 
fisika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif word square 
berbasis lari estafet ebesar 76,67 dan yang tidak diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif  word square berbasis lari estafet sebesar 71,54 di mana frekuensi 
kategorisasi tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kedua kelas tersebut berada 
pada kategori tinggi. Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis statistik yang 
menunjukkan bahwa thitung yang diperoleh sebesar 1,315 dan ttabel sebesar 2,05 
sehingga thitung < ttabel. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil 
belajar fisika yang signifikan antara peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif word square berbasis lari estafet dan yang diajar dengan 
pembelajaran langsung pada kelas IX SMP Negeri 2 Parigi. 
Impilkasi penelitian ini yaitu untuk peneliti selanjutnya, model pembelajaran 
word square tidak dapat dimaksimalkan di SMP Negeri 2 Parigi Kab. Gowa, karena 
waktu pembelajan yang kurang, sehingga diharapkan untuk peneliti selanjutnya 
menggunakan waktu yang lebih banyak, menerapkan model ini pada materi yang 






Name  :  Hasni 
NIM  :  20600113011 
Title :  The Comparison Of Study Result Between Word Square Based 
                           on  Relay   Race   Cooperative    Learning    Model   and   Direct 
                           Learning    Model    to   the Student in 9
th
    Class    Junior  High 
                           School Number 2 Parigi 
  
This research is Quasi Experimental Design research which aims to know: (1) 
the description of study result of physics which is taught with word square based on 
relay race learning model , (2) the description of study result of physics which is not 
taught with word square based on relay race learning model , And (3) The differences 
in study result of physics students who were taught with word square based on relay 
race cooperative learning model and the direct learning model in class IX SMP 
Negeri 2 Parigi. 
The research design which used is The Matching Only Post-Test Control 
Group Design. The population in this research were all students of SMP Negeri 2 
Parigi which amounted 47 people that is divided in 3 classes. The sample of the 
research were 28 people selected from two classes using matching technique. 
The descriptive results of this research indicate that the average of study result 
of physics students  who were taught with  word square based on relay race 
cooperative learning model is 76.67 and who are not taught with word square based 
on relay race cooperative learning model is 71.54 where the highest frequency of 
categorization that students gets in both of classes are in the high category. 
Furthermore, based on the result of statistical analysis showing that t count obtained 
is 1,315 and ttable is 2,05 so that t count <ttabel. This show that there is no significant 
difference in study result of physics between students who are taught with word 
square based on relay race cooperative learning model and that are taught with direct 
learning model in class IX SMP Negeri 2 Parigi. 
The implication of this research is for the next researcher of the model of 
learning word square can not be maximized in SMP Negeri 2 Parigi Kab. Gowa 
because less learning time, so it is expected for the next researcher to use more time, 
apply this model on material that has many concept and give again variations of the 










A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Pendidikan, dalam arti usaha sadar dan terencana mewujudkan 
proses belajar sepanjang hayat, menyentuh semua sendi kehidupan, semua lapisan 
masyarakat, dan segala usia.
1
 
Salah satu indikasi peningkatan kualitas pendidikan dapat dilihat dari adanya 
peningkatan potensi akademik hasil belajar peserta didik secara keseluruhan yang 
meliputi tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Maka dalam rangka 
upaya meningkatkan  hasil belajar peserta didik dan tercapainya  tujuan pendidikan 
nasional, ketiga aspek itu harus diperlihatkan sehingga proses pembelajaran tidak 
hanya menekankan pada pemahaman peserta didik tetapi juga menerapkan atau 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan di sekolah tidak dapat dilepaskan dari proses pembelajaran dan  
interaksi antara guru dan peserta didik. Pembelajaran merupakan suatu proses yang  
rumit karena tidak sekedar menyerap informasi dari guru, tetapi juga melibatkan 
berbagai kegiatan dan tindakan yang harus dilakukan untuk mencapai hasil belajar 
yang baik.  
Karakteristik pembelajaran IPA khususnya fisika adalah salah satu mata 
pelajaran yang mempelajari teori yang dibarengi dengan praktek agar teori yan telah 
dipelajari dapat dibuktikan sehingga menambah pemahaman peserta didik untuk 
suatu konsep yang dipelajari berupa konsep-konsep atau prinsip. Sehingga dalam 
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Soedijanto, Landasan dan Arah Pendidikan Nasional Kita ( Jakarta : Kompas Media 
Nusantara, 2008), h. Vii. 
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pembelajaran seharusnya memberikan pengalaman secara langsung yang bermakna 
agar peserta didik dapat memahami materi yang dipelajari. 
Guru merupakan faktor yang sangat mempengaruhi dalam proses 
pembelajaran karena  berfungsi sebagai agen pembelajaran dan sebagai pembentuk 
karakter peserta didik dan penanam nilai-nilai karakter peserta didik.
2
 Maka 
walaupun kurikulum disajikan secara sempurna, sarana dan prasarana terpenuhi 
dengan baik, apabila guru belum melaksanakan tugasnya dengan baik maka proses 
belajar mengajar belum dirasa efektif.  
Seorang guru bukan hanya bertugas mengajar, tetapi juga guru diharapkan 
dapat membimbing, mengarahkan dan merangsang peserta didik agar lebih aktif 
dalam mengikuti pelajaran serta memacu siswa agar memperoleh hasil belajar yang 
baik (mengalami peningkatan). Untuk mencapai hal tersebut setiap guru dalam 
pembelajaran mampu menerapkan model, strategi dan metode pembelajaran yang 
mendukung tujuan pembelajaran dan sesuai dengan karakter peserta didik dan mata 
pelajaran. 
Secara  umum pembelajaran yang telah dilakukan oleh seorang guru pada 
dasarnya sudah baik dimana peserta didik dapat mencapai KKM yang telah di 
tetapkan, tetapi bentuk pembelajaran yang terus menerus dilakukan belum tentu 
memberikan hasil yang sama dengan hasil yang sebelumnya. Maka diharapkan dalam 
proses pembelajaran seorang guru mampu mengkombinasikan satu model 
pembelajaran dengan yang lain agar pembelajaran menjadi lebih variatif dari 
pembelajaran sebelumnya.   
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Ali Mudlofir, Pendidik Profesional (Konsep, Strategi, dan Aplikasinya dalam Peningkatan 
Mutu Pendidikan di Indonesia) (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 119-123 
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Salah satu model yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah model 
pembelajaran word square yang merupakan pengembangan dari metode ceramah 
yang berorientasi untuk mengaktifkan peserta didik sehingga mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik. Model pembelajaran word square memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk meningkatkan pemahaman dengan menjawab lembar 
kerja yang diberikan pengecoh atau penyamar agar peserta didik mampu 
meningkatkan kemampuan menjawab pertanyaan dengan teliti yang terdapat pada 
kotak-kotak jawaban.  
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 2 
Parigi, peserta didik di SMP Negeri 2 Parigi pada umumnya menyukai  pembelajaran 
yang bervariasi seperti pemberian game disela-sela proses pembelajaran agar tidak 
jenuh  karena mereka  lebih suka dalam pembelajaran dibentuk dalam kelompok 
sehingga dapat bertanya dengan teman sebayanya. Dibandingkan dengan hanya 
duduk dan mendengarkan saja.  
Salah satu model yang memiliki unsur permainan  dan berkelompok adalah 
model pembelajaran kooperatif word square berbasis lari estafet. Model 
pembelajaran kooperatif word square berbasis lari estafet memberikan kesempatan 
peserta didik untuk belajar dan bermain sehingga  dalam proses pembelajaran peserta 
didik lebih aktif  sehingga hasil belajarnya menjadi lebih bagus.  
Penerapan model pembelajaran kooperatif word square berbasis lari estafet 
diharapakan dapat meningkatkan pemahaman dan kerja sama tim sehingga hasil 
belajarnya menjadi lebih bagus dalam pembelajaran karena untuk menjawab LKS 
peserta didik harus terlebih dahulu paham akan materi yang dipelajari, dan 
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meningkatkan kemampuan menjawab pada kotak kotak jawaban yang diberi 
pengecoh.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sartika (2012) bahwa  
terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran word square yang diawali dengan tugas rumah pada kelas VII  SMPN 1  
IX Koto Sungai Lasi Kab. Solok materi Biologi.
3
  Begitu pula  hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Muriana (2014)  bahwa terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik 




Berdasarkan uraian diatas, maka diperlukan model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “ Perbandingan Hasil Belajar antara Model Pembelajaran 
Kooperatif  Tipe Word Square Berbasis Lari Estafet  dan Pembelajaran Langsung  
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dengan Word Square Yang Diawali Tugas Rumah Berupa Ringkasan Terhadap Hasil Belajar Biologi 
Siswa Kelas VII SMPN 1 IX Koto Sungai Lasi Kab. Solok’ (Universitas Bung Hatta). (2012) Tidak 
diterbitkan. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan  masalah 
pada penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan  model 
pembelajaran kooperatif  word square berbasis lari estapet pada kelas IX SMP 
Negeri 2 Parigi Kab. Gowa? 
2. Bagaimana hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan pembelajaran 
langsung pada kelas IX SMP Negeri 2 Parigi Kab. Gowa? 
3. Adakah perbedaan hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif word square berbasis lari estafet dan pembelajaran 
langsung pada kelas IX SMP Negeri 2 Parigi Kab. Gowa? 
C. Hipotesis  
Hipotesis  adalah jawaban sementara  terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 




Berdasarkan  teori diatas maka hipotesis penelitian ini adalah: 
“Terdapat Perbedaan Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Fisika yang Signifikan antara 
Peserta Didik yang Diajar dengan Model Pembelajaran Word Square Berbasis Lari 
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Estafet dengan Peserta Didik yang tidak Diajar Metode Word Square Berbasis Lari 
Estafet Pada Kelas IX SMP Negeri 2 Parigi Kab. Gowa” 
D. Definisi Operasional Variabel 
Didalam judul penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu variabel bebas  dan 
variabel tak bebas diuraikan sebagai berikut:  
1. Variabel Bebas  
a) Model Pembelajaran Kooperatif Word Square  Berbasis Lari Estafet 
1) Model Pembelajaran Kooperatif Word Square merupakan model 
pembelajaran yang memadukan kemampuan menjawab pertanyaan dengan 
kejelian dalam mencocokan jawaban pada LKPD Word Square, yang 
memiliki langkah-langkah pembelajaran yaitu: 
(a) Guru menjelaskan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai 
(b) Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 5-7 orang peserta didik 
(c) Guru menjelaskan cara mengerjakan LKPD Word Square 
(d) Guru mengatur dan mengamati kelompok yang akan mengerjakan LKPD Word 
Square 
(e) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok pemenang 
2) Lari Estafet adalah lari secara beregu yang terdiri dari 4 orang atau lebih 
untuk memindahkan tongkat estafet pada suatu daerah yang telah ditentukan. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran word square barbasis lari estafet adalah suatu model pembelajaran yang 
dalam proses mengerjakan LKPD Word square menggunakan teknik lari estafet 
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dengan LKPD word square sebagai tongkat estafet. Sehingga peserta didik dituntut 
untuk menguasai materi pembelajaran  agar dapat menjawab soal pada LKPD. 
b) Pembelajaran langsung merupakan suatu pendekatan mengajar yang dapat 
membantu siswa dalam mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh 
informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah, yang memiliki 
langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 
1) Menyampaikan tujuan  dan menyiapkan siswa 
2) Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 
3) Memberikan latihan terbimbing 
4) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 
5) Mengevaluasi 
2. Variabel Tak Bebas 
Hasil belajar fisika adalah skor total yang diperoleh dari hasil tes belajar fisika 
pada materi listrik statis yang mencakup aspek kognitif ranah pengetahuan(C1), dan  
memahami(C2). Sesuai dengan ketentuan pada kompetensi dasar yang ingin dicapai. 
E.  Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar fisika peserta didik dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif  word square berbasis lari estapet dan 
pembelajaran langsung pada kelas IX SMP Negeri 2 Parigi Kab. Gowa. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar fisika peserta didik dengan hanya 




3. Untuk mengetahui   perbedaan hasil belajar fisika peserta didik yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif  word square berbasis lari estafet dan  
pembelajaran langsung pada kelas IX SMP Negeri 2 Parigi Kab. Gowa. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat  penelitian yang dapat diambil dari pelaksanaan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi peserta didik, dengan  menerapkan model pembelajaran kooperatif    
word square berbasis lari estafet peserta didik dapat melatih konsentrasi dan 
fokus dalam menjawab soal yang diberikan oleh guru. 
2. Bagi guru, hasil penelitian ini   sebagai informan dan referensi  bahwa model 
pembelajaran kooperatif   word square berbasis lari estafet  adalah salah satu 
model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 
3. Bagi sekolah, dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif word 
square berbasis lari estafet dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
sehingga menjadikan belajar mengajar menjadi berkualitas.   
4. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai informasi seberapa besar pengaruh model 
pembelajaran kooperatif word square terhadap hasil belajar fisika sehingga 









A. Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam 
orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Pada hakikatnya 
cooperative learning sama dengan kerja kelompok. Oleh karena itu, banyak guru 
yang mengatakan tidak ada sesuatu yang aneh dalam cooperative learning karena  




Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan 
pertisipasi peserta didik dalam satu kelompok kecil  untuk saling berinteraksi. Dalam 
sistem belajar yang kooperatif, peserta didik belajar bekerja sama dengan anggota 
lainnya. Dalam model ini siswa memiliki dua  tanggung jawab, yaitu mereka belajar 
untuk    dirinya sendiri dan membantu sesama kelompok untuk belajar.
7
  
B. Model Pembelajaran Kooperatif  Word Square 
1. Pengertian Model Pembelajaran Word Square 
Word Square terdiri dari 2 kata Word dan Square. Word berarti “kata” 
sedangkan Square adalah “lapangan persegi”. Jadi Word Square adalah lapangan 
kata. Word Square  yaitu salah  satu model pembelajaran melalui sebuah permainan 
“belajar sambil bermain” yang ditekankan adalah belajarnya. 
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Model pembelajaran Word Square merupakan model pengembangan dari 
metode ceramah yang diperkaya dan berorientasi kepada keaktifan peserta didik 
dalam pembelajaran.  Model ini juga merupakan model yang memadukan 
kemampuan menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokkan jawaban 
pada kotak-kotak jawaban mirip seperti mengisi  “Teka-Teki Silang” tetapi bedanya 
jawabannya sudah ada namun disamarkan dengan menambahkan kotak tambahan 
dengan sembarang huruf/angka penyamar atau pengecoh.
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Istimewanya model  pembelajaran ini bisa dipraktekkan  untuk semua mata 
pelajaran, hanya tinggal bagaimana guru dapat memprogram sejumlah pertanyaan 
terpilih yang dapat merangsang peserta didik untuk berpikir efektif. Tujuan 
huruf/angka pengecoh bukan untuk mempersulit peserta didik namun untuk melatih 
sikap teliti dan kritis.
9
 
Model ini merupakan kegiatan belajar mengajar dengan cara guru 
membagikan lembar kegiatan atau lembar kerja sebagai alat untuk mengukur tingkat 
pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan.  Instrumen 
utama model ini adalah lembar kegiatan atau kerja berupa pertanyaan atau kalimat 




2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Word Square 
Langkah-langkah model pembelajaran word square adalah sebagai  berikut : 
a. Guru menyampaikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai. 
b. Guru membagikan lembaran kegiatan sesuai contoh. 
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c. Siswa menjawab soal kemudian mengarsir huruf dalam kotak sesuai jawaban 
secara vertikal, horizontal maupun diagonal. 
d.  Berikan poin setiap jawaban dalam kotak.11 
3. Kelebihan  dan Kekurangan  Model  Pembelajaran Word Square 
Beberapa kelebihan dari model pembelajaran word square yaitu: 
a. Kegiatan tersebut mendorong pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran. 
b. Melatih untuk berdisiplin. 
c. Dapat melatih sikap teliti dan kritis. 
d. Merangsang peserta didik untuk berpikir efektif. 
Sedangkan beberapa kekurangan dari model pembelajaran word square yaitu: 
a. Mematikan kreatifitas peserta didik.  
b. Peserta didik tinggal menerima bahan mentah. 
c. Peserta didik tidak dapat mengembangkan materi yang ada dengan kemampuan 
atau potensi yang dimilikinya.
12
 
Berdasarkan penjelasan  di atas tentang model pembelajaran word square 
maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran word square adalah suatu 
pengembangan dari metode ceramah namun untuk mengetahui pemahaman peserta 
didik tentang materi yang telah disampaikan maka diberikan lembar kerja yang di 
dalamnya berisi soal dan jawaban yang terdapat dalam kotak kata. Membutuhkan 
suatu kejelian dan ketelitian dalam mencari pilihan jawaban yang ada dengan tepat. 
Namun sebagaimana model pembelajaran yang lainnya, model pembelajaran word 
square mempunyai kekurangan dan kelebihan. 
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C. Pembelajaran Langsung 
Pembelajaran langsung pada umumnya  dirancang secara khusus untuk 
mengembangkan aktivitas  belajar peserta didik  yang berkaitan dengan aspek 
pengetahuan prosedural (pengetahuan tentang bagaimana melakukan sesuatu)  dan 
pengetahuan deklaratif (pengetahuan tentang sesuatu yang dapat berupa fakta, 
prinsip, konsep, atau generalisasi) yang terstruktur dengan baik, yang dapat selangkah 
demi selangkah. Fokus utama dari pembelajaran ini adalah pelatihan-pelatihan yang 
diterapkan dari keadaan nyata  yang sederhana sampai yang lebih kompleks.
13
 
Pembelajaran langsung tersebut berpusat pada guru, dan harus menjamin 
terjadinya keterlibatan peserta didik. Dalam hal ini, guru menyampaikan isi/materi 
akademik dalam format yang terstruktur, mengarahkan kegiatan para peserta didik, 
dan menguji keterampilan peserta didik melalui latihan-latihan di bawah bimbingan 
dan arahan guru. Jadi lingkungannya harus diciptakan yang berorientasi pada tugas-
tugas yang diberikan pada peserta didik.
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Pembelajaran langsung dapat berbentuk ceramah, demonstrasi, pelatihan atau 
praktik, dan kerja kelompok. Pembelajaran langsung digunakan untuk menyampaikan 
pelajaran yang ditransformasikan langsung oleh guru kepada peserta didik. 
Penyusunan waktu yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran harus 
seefisien mungkin sehingga guru dapat merancang dengan tepat waktu.
15
 
Ciri-ciri model pembelajaran langsung adalah sebagai berikut: 
1. Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada peserta didik, 
termasuk prosedur penilaian belajar. 
2. Sintaks atau pola keseluruhan dan luar kegiatan pembelajaran 
                                                          
13 
Abdul Majid, Strategi Pembelajaran ( Bandung, PT Remaja Rosdakarya :  2014), h.72-73. 
14 
Abdul Majid, h. 73.
 
15 
Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan Paikem ( Jakarta, PT 




3. Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model yang diperlukan agar 
kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan berhasil.
16
  
Langkah-langkah pembelajaran langsung  pada dasarnya mengikuti pola-pola 
pembelajaran secara umum, langkah-langkah pembelajaran langsung meliputi 
tahapan sebagai berikut: 
Tabel 2.1: Tahapan-Tahapan Pembelajaran Langsung 
No. Fase Peran Guru 
1. 
Manyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswa 
Menjelaskan tujuan, materi prasyarat, 







atau menyajikan informasi tahap demi 
tahap 
3. Membimbing pelatihan Guru memberikan latihan terbimbing 
4. 
Mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik 
Mengecek kemampuan peserta didik 
dan memberikan umpan balik 
5. 
Memberikan latihan dan 
penerapan konsep 
Mempersiapkan latihan untuk peserta 
didik dengan menerapkan konsep 




Secara umum, setiap model pembelajaran tentu terdapat kelebihan-kelebihan 
yang membuat model pembelajaran tersebut lebih baik digunakan dibanding dengan 
model pembelajaran yang lainnya. Seperti halnya pada model pembelajaran langsung 
(direct instruction) pun mempunyai beberapa kelebihan, yaitu sebagai berikut: 
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1. Guru dapat mengendalikan isi materi dan urutan informasi yang diterima oleh 
peserta didik, sehingga dapat mempertahankan fokus mengenai apa yang 
harus dicapai oleh peserta didik. 
2. Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas yang besar maupun kecil; 
3. Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan 
keterampilan-keterampilan kepada peserta didik yang berprestasi rendah; 
4. Menekankan kegiatan mendengarkan sehingga membantu peserta didik yang 
cocok belajar dengan cara-cara ini; 
5. Model pembelajaran direct instruction (terutama kegiatan demonstrasi) dapat 
memberikan tantangan untuk mempertimbangkan kesenjangan antara teori 
dan observasi. 
6. Peserta didik dapat mengarahkan diri sendiri dapat tetap berprestasi apabila 
model pembelajaran langsung digunakan secara efektif.
18
 
Selain memiliki kelebihan pembelajaran langsung juga memiliki kekurangan-
kekurangan diantaranya sebagai berikut: 
1. Sulit untuk mengatasi perbedaan dalam hal kemampuan, pengetahuan awal, 
tingkat pembelajaran dan pemahaman, gaya belajar, atau ketertarikan peserta 
didik; 
2. Karena peserta didik memiliki sedikit kesempatan untuk terlibat secara aktif, 
sulit bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan sosial dan 
interpersonal mereka; 
3. Karena guru memainkan peran pusat, kesuksesan strategi pembelajaran ini 
bergantung pada image guru; 
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4. Model pembelajaran langsung sangat bergantung pada gaya komunikasi guru; 
5. Jika model pembelajaran langsung tidak banyak melibatkan peserta didik, 
peserta didik akan kehilangan perhatian setelah 10-15 menit, dan hanya akan 
mengingat sedikit isi materi yang disampaikan.
19
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran langsung adalah proses 
pembelajaran yang guru lakukan dengan langsung mentranfer informasi kepada 
pesert didik baik dalam bentuk ceramah, demonstrasi, pelatihan atau praktik yang 
waktunya diatur oleh guru agar pembelajaran dapat berhasil. 
D. Lari Estafet 
Lari sambung atau lari estafet adalah lari secara beregu yang terdiri dari 4 
orang/ lebih yang pelaksanaannya lari dengan cara memindahkan tongkat estafet yang 




E. Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai akibat  adanya interaksi 
antara individu dengan lingkungannya. Tingkah laku itu mencakup aspek 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
21
   
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
22 
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Belajar merupakan tindakan dan perilaku peserta didik yang kompleks, 
sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh peserta didik sendiri. Peserta didik 
adalah penentu terjadi atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi 
karena peserta didik memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan 
yang dipelajari oleh peserta didik adalah keadaan alam, benda-benda, hewan, 
tumbuh-tumbuhan, manusia atau hal-hal yang akan dijadikan bahan belajar. 
Belajar adalah proses mencari, memahami, menganalisis suatu keadaan 
sehingga terjadi perubahan perilaku, dan perubahan tersebut tidak dapat dikatakan 




Menurut Jerome S. Bruner ( dalam Barlow, 1985), belajar memiliki tiga fase: 
a. Fase informasi. Dalam hal ini, belajar diawali dengan adanya penerimaan 
berbagai materi. 
b. Fase transformasi. Yaitu  tahap terjadinya pengubahan terhadap materi yang 
diterima. 




Sedangkan  pembelajaran instruksional adalah usaha mengorganisasikan 
lingkungan belajar sehingga memungkinkan peserta didik melakukan kegiatan belajar 
untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan menggunakan berbagai media dan 
sumber belajar tertentu yang akan mendukung pembelajaran itu nantinya.
25
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah 
laku yang kompleks yang diperoleh dari pengalaman yang dialaminya sendiri dalam 
lingkungan tempat tinggalnya. Yang mengarah pada aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan suatu parameter  yang dapat digunakan dalam 
menentukan  berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan yang telah dilaksanakan dalam 
satuan pendidikan. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan  
baik kurikulum maupun tujuan instruksional menggunakan klasifikasi hasil belajar 
dari Benyamin Bloom yang terdiri dari ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Ranah kognitif adalah suatu ranah kemampuan berfikir tentang fakta-fakta 
sfesifik, pola prosedural, dan konsep-konsep dalam mengembangkan pengetahuan 
dan keterampilan intelektual. Bloom merumuskan taksonomi pembelajaran 
khususnya dalam ranh kognitif mulai dari keterampilan berfikir tingkat rendah 
sampai pada keterampilan berfikir tinggi.
26
 
Ranah kognitif  Bloom terdiri dari enam jenis perilaku yaitu sebagai berikut: 
a. Pengetahuan 
Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata knowledge 
dalam taksonomi Bloom, didalamnya termasuk pengetahuan hafalan atau diingat 
seperti rumus, batasan, definisi, istilah pasal dalam undang-undang dan nama-nama 
tokoh. Dilihat dari segi proses belajar, istilah-istilah tersebut memang perlu dihafal 
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dan diingat agar dapat dikuasainya sebagai dasar bagi pengetahuan atau pemahaman 
konsep-konsep lainnya.  
Ada beberapa cara untuk mengingat dan meyimpannya dalam ingatan seperti 
teknik memo, jembatan kedelai, mengurutkan kejadian, membuat singkatan yang 
bermakna. Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk kognitif tingkat rendah yang 
paling rendah. Namun, tipe hasil belajar ini menjadi prasarat bagi tipe hasil belajar 
berikutnya.  
b. Pemahaman 
Tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari pengetahuan adalah pemahaman. 
Misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca atau 
didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan, atau menggunkan 
petunjuk penerapan pada kasus lain. Dalam taksonomi Bloom, kesanggupan 
memahami setingkat lebih tinggi dari pada pengetahuan. Pemahaman dapat 
dibedakan ke dalam tiga kategori yaitu: 
1. Terjemahan, mulai dari terjemahan dalam arti yang sebenarnya, misalnya dari 
bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia, mengartikan Bhineka Tunggal Ika, 
mengartikan merah putih, menerapkan prinsip-prinsip listrik dalam memasang 
sakelar. 
2. Penafsiran, yakni menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang 
diketahui berikutnya, atau menghubungkan beberapa bagian dari grafik 
dengan kejadian, membedakan yang pokok dan yang bukan pokok. 
Menghubungkan pengetahuan tentang konjugasi kata kerja, subjek, dan 
possesive ponoun sehingga tahu menyusun kalimat.   
19 
 
3. Ekstrapolasi, diharapkan seseorang mampu melihat di balik yang tertulis, dan 
membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas presepsi dalam 
arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya. 
c. Penerapan 
Penerapan adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkret atau situasi 
khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. 
Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru disebut aplikasi. Mengulang-ulang 
menerapkannya pada situasi lama akan beralih menjadi pengetahuan hafalan atau 
keterampilan. Suatu situasi akan tetap dilihat sebagai situasi baru bila tetap terjadi 
proses pemecahan masalah.  
Bloom membedakan delapan tipe aplikasi yang akan dibahas satu persatu 
yaitu: 
1. Dapat menerapkan prinsip atau generalisasi yang sesuai untuk situasi yang 
baru di hadapi.  
2. Dapat menyusun kembali problemnya sehingga dapat menetapkan prinsip 
atau generalisasi mana yang sesuai. 
3. Dapat memberikan spesifikasi batas-batas relevansi suatu prinsip atau 
generalisasi. 
4. Dapat mengenali hal-hal khusus yang terpampang dari prinsip dan 
generalisasi. 
5. Dapat menjelaskan suatu gejala baru berdasarkan prinsip  dan generalisasi 
tertentu. 




7. Dapat menentukan tindakan atau keputusan dalam menghadapi situasi baru 
dengan menggunakan prinsip  dan generalisasi tertentu. 
8. Dapat menjelaskan alasan menggunakan prinsip  dan generalisasi bagi situasi 
baru yang dihadapi. 
d. Analisis 
Analisis adalah usaha memilah sustu integritas menjadi unsur-unsur atau 
bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan atau susunannya. Analisis merupakan 
kecakapan kompleks yang memanfaatkan kecakapan dari tiga tipe sebelumnya. 
Dengan analisis diharapkan seseorang mempunyai pemahaman yang komprehensif 
dan dapat memilahkan integritas menjadi bagian-bagian yang tetap terpadu. 
e. Sintesis 
Berfikir berdasar pengetahuan hafalan, berfikir pemahaman, berfikir aplikasi, 
dan berfikir analisis dapat dipandang sebagai berfikir konvergen  yang satu tingkat 
lebih rendah daripada berfikir devergen. Pada tipe ini peserta didik  menciptakan 
produk, menggabungkan bagian-bagian dari pengalaman sebelumnya, dengan bagian 




Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin 
dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, materi, dll. Dilihat 
dari segi tersebut maka dalam evaluasi perlu adanya suatu kriteria atau standar 
tertentu. Pada tipe ini peserta didik memberikan keputusan terhadap nilai dari suatu 
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materi pembelajaran, argumen, atau pandangan yang berkenaan dengan sesuatu yang 
diketahui, dipahami, dilakukan, dianalisis, dan dihasilkan.
.28
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah  hasil pembelajaran 
yang diperoleh oleh peserta didik yang mencakup tiga aspek yaitu kognitif ( 
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi), afektif dan 
psikomotorik. Dalam penelitian ini hanya ditinjau sampai pada aspek  pemahaman 
(C2 ) disesuaikan dengan Kompetensi Dasar (KD) yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Kemampuan seseorang dalam melakukan sesuatu tentu dipengaruhi oleh 
banyak hal. Sebagaimana dalam belajar, kemapuan seseorang tidak muncul dengan 
sendirinya, tetapi dipengaruhi oleh beberapa faktor. Diantara faktor-faktor yang dapat 
memengaruhi adalah faktor internal dan eksternal dan faktor pendekatan belajar. 
Seperti yang telah Allah firmankan dalam QS. Al-Qashash; 28: 56 
(٦٥)  َنيَِدتْهُمْلاِب َُملَْعأ َىُهَوُءاََشي ْنَم يِدَْهي َ َّللَّا َّنَِكلَو َتَْببَْحأ ْنَم يِدَْهت لا َكَّنِإ 
Artinya:  
“Sesungguhnya  engkau (Muhammad) tidak  dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang  yang Dia 
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Kementerian  Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya ( Bandung: Syaamil Quran, 
2007) h. 392.  
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Terdapat 3  faktor yang mempengaruhi belajar yaitu:  
a.  Faktor Internal 
Faktor ini menunjuk kepada faktor yang mempengaruhi seseorang dalam 
belajar yang berasal dari dalam diri individu, seperti aspek fisiologis dan aspek 
psikologis. 
1. Aspek fisilogis adalah aspek yang bersifat jasmaniah, yaitu belajar dalam 
keadaaan sakit, misalnya pusing, lemah organ tubuh, ada cacat seperti buta, 
tuli, bisu, atau bahkan cacat mental sehingga memengaruhi kualitas ranah 
cipta (menjadi rendah atau menurun). Pentingnya belajar dalam keadaan 
normal sangat membantu pencapaian hasil belajar yang maksimal. 
2. Aspek psikologis adalah aspek yang bersifat rohaniah meliputi beberapa hal, 
antara lain: 
a) Intelegensi, ialah daya menyesuaikan diri dengan keadaan baru yang 
menggunakan alat-alat berfikir menurut tujuannya.  
b) Bakat, kemampuan khusus yang berkembang secara menonjol dibandingkan 
dengan kemampuan lainnya. Misalnya , bakat musik, matematika, dan menulis. 
c) Motivasi, sebuah konsep yang menggambarkan kekuatan yang menggerakkan 
organisma, kekuatan-kekuatan tersebut untuk membangkitkan dan mengarahkan 
tingkah laku, dan untuk menerangkan perbedaan intensitas tingkah laku.  
d) Minat, menurut Gillen minat adalah skill yang dikuasai oleh seseorang berupa 




e) Sikap, yaitu gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk 
merespon dengan cara yang relative tetap terhadap objek orang, barang, dn 
sebagainya.  
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang memengaruhi belajar yang berasal 
dari luar yaitu faktor sosial dan faktor non sosial. 
1) Lingkungan sosial sekolah yaitu: guru, staf, keluarga, teman kelas, dan  
masyarakat, semua ini menyangkut manusia ketika belajar sedang berlansung, 
boleh jadi akan mempengaruhi suasana belajar.  Lingkungan ini bisa 
membantu proses belajar atau malah mengganggu dalam  proses 
pembelajaran. 
2) Lingkungan non sosial, yaitu: rumah, gedung, sekolah dan letaknya, alat 
belajar, keadaan udara, suhu dan cuaca, dan waktu belajar (pagi, siang dan 
malam). 
c. Faktor pendekatan belajar 
Faktor pendekatan belajar, berupa: 
1) Pendekatan tinggi yaitu spekulatif dan achieving 
2) Pendekatan sedang yaitu analytic dan deep 
3) Pendekatan rendah yaitu reproductive dan surface 
Hasil belajar adalah pola-pola pembuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 
sikap-sikap, asresiasi dan keterampialan. Merujuk pemikiran Gagne hasil belajar  
berupa: 
1. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk 
bahasa, baik lisan maupun tertulis. 
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2. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 
lambang. 
3. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktifitas 
kognitif sendiri. 
4. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urusan dan koordinasi. 




Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada tiga faktor yang mempengaruhi proses 
pembelajaran peserta didik yaitu faktor internal yaitu faktor yang berhubungan 
dengan fisik dan psikologi, eksternal yaitu faktor yang berhubungan dengan 
lingkungan seperti  sekolah, guru, masyarakat, rumah dan sarana pembelajaran dan 
pendekatan belajar. 
F. Listrik Statis 
 Listrik statis merupakan pelajaran yang membahas tentang muatan listrik 
yang untuk sementara diam pada suatu benda. Kajian tentang listrik statis pertama 
kali dilakukan oleh seorang matematikawan Yunani kuno bernama Thales of Miletus 
(625-574 SM). Ia menggosokkan batu ambar pada kain wol dan mendekatkannya 
pada benda ringan, seperti bulu ayam. Saat itu, bulu ayam tersebut terbang dan 
menempel pada batu ambar. Dari kata batu ambar inilah istilah listrik berasal. Listrik 
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Ulfani Rahman, Nuansa Baru Psikologi Belajar (Makassar: UIN Press:2013) h. 15-19. 
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1. Muatan Listrik 
Atom sebagai unsur penyusun zat pada dasarnya tersusun dari partikel-
partikel yang sangat kecil, disebut partikel subatom. Terdapat tiga jenis partikel 
subatom yang penting dan perlu kita kenali, yaitu proton, neutron, dan elektron. 
Subpartikel atom yang memiliki sifat sama, yaitu proton dan elektron, kemudian 
disebut sebagai muatan listrik.  
Muatan listrik ibarat udara yang tidak bisa dilihat, tetapi bisa dirasakan. 
Akibatnya, penelitian mengenai muatan listrik hanya bisa dilakukan berdasarkan efek 
reaksi yang diberikannya. Besar muatan listrik proton dan elektron adalah  sama, 
tetapi jenisnya berbeda. Muatan listrik ini pertama kali ditemukan oleh Benjamin 
Franklin. Ia kemudian memberikan tanda (+) atau (-) pada muatan listrik yang tak 
mengandung arti fisis. Jenis muatan listrik proton adalah positif (+), neutron adalah 
netral, dan elektron adalah (-).
32
  
Pendapat bahwa atom merupakan bagian terkecil dari sebuah materi akhirnya 
runtuh setelah J.J. Thomson, seorang ahli Fisika Inggris berhasil menemukan 
elektron. Elektron berada di dalam atom.Penelitian mengenai atom lebih lanjut 
dilakukan oleh Ernest Rutherford. Rutherford melalui percobaannya menyimpulkan 
bahwa selain elektron, di dalam atom juga terdapat sebuah muatan positif. Muatan 
positif ini kemudian disebut sebagai proton.
33
 
Penemuan elektron oleh J.J. Thomson dan proton oleh Rutherford dilengkapi 
dengan hasil penelitian Niels Bohr. Hasil penelitian ini seakan-akan membuktikan 
kebenaran penelitian-penelitian sebelumnya. Dari hasil penelitiannya Bohr 
menyimpulkan bahwa atom terdiri atas inti atom dan kulit atom. Inti atom terdiri atas 
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muatan positif atau proton dan muatan netral atau neutron. Inti atom ini dikelilingi 
oleh elektron yang menempati kulit atom
.34
 
Muatan listrik dapat dilihat melalaui percobaan yaitu ketika sisir plastik 
didekatkan pada sobekan kertas, sobekan kertas akan menempel pada sisir plastik 
yang telah digosok-gosokkan pada kain wol, tetapi tidak menempel pada sisir plastik 
yang belum digosokkan. Sebelum sisir plastik digosokkan, muatan listrik pada sisir 
tersebut berada dalam keadaan seimbang. Saat digosokkan, terjadi perpindahan 
muatan listrik dari kain wol ke sisir. Muatan listrik yang berpindah adalah elektron. 
Dengan demikian, sisir plastik tersebut bermuatan negatif (-) sehingga dapat menarik 
sobekan kertas untuk menempel padanya.
35
 
Jika suatu materi mempunyai jumlah proton sama dengan jumlah elektron, 
materi tersebut dikatakan tidak bermuatan atau netral. Jika jumlah proton lebih 
banyak daripada jumlah elektron, sehingga atom-atomnya kekurangan elektron, maka 
atom tersebut dikatakan bermuatan positif. Adapun atom dikatakan bermuatan negatif 




Tabel 2.2 . Muatan Listrik Suatu Benda Karena Digosok Benda Lain 
Benda Digosok Dengan Muatan Listrik 
Plastik Kain Wool Negatif 
Ebonit Kain Wool Negatif 
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Kaca Kain Sutera Positif 
Sisir Rambut Negatif 
a) Sifat sifat Muatan Listrik 
Sifat-sifat yang dimiliki muatan listrik adalah: 
1) Muatan listrik yang sejenis (negatif dengan negatif atau positif dengan positif) 
jika didekatkan akan saling tolak-menolak. 
2) Muatan listrik yang tidak sejenis (negatif dengan positif) jika didekatkan akan 
saling tarik-menarik. 
b) Pemusatan Listrik 




2. Hukum Coulomb 
Hukum Coloumb adalah aturan yang mengemukakan tentang hubungan antara 
gaya listrik dan besar masing-masing muatan listrik. Nama Coloumb diambil dari 
nama fisikawan yang pertama kali mengamati gaya tarik menarik atau tolak-menolak 
benda bermuatan listrik, yaitu Charles Augustin De Coloumb (1736-1804). Dalam 
pengamatannya, ia melakukan percobaan menggunakan alat yang bernama neraca 
puntir. Coloumb mengemukakan suatu aturan atau hukum yang berbunyi: “Gaya 
listrik (tarik-menarik atau tolak-menolak) antara dua muatan sebanding dengan 
besar muatan listrik masing-masing dan berbanding terbalik dengan kuadrat jarak 
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F = k 
    
  
 
Keterangan :  
F         = Gaya Coulomb (N) 
q1,q2     = Muatan listrik benda 1 dan 2 ( C) 
r          = Jarak antara dua muatan listrik (m) 







3. Medan Listrik 
Medan listrik adalah daerah di sekitar benda bermuatan listrik. Benda 
bermuatan listrik mempunyai garis-garis, seperti ditunjukkan pada Gambar 1. Garis-
garis gaya listrik pada muatan positif bergerak ke luar. Sedangkan pada muatan 










( Sumber : Wasi Dan Sugeng Yuli Irianto, 2009: 103) 
Gambar 2.1 :  a)    Medan listrik muatan positif 
b)  Medan listrik muatan negatif 
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  ( Sumber : Wasi dan Sugeng Yuli Irianto, 2009: 103) 
Gambar 2.2 : Garis-garis gaya listrik antara muatan positif dan negatif 





  atau E =  





E    = Kuat medan (N/C) 
q    = Muatan listrik pada sumber medan (C) 
r     = Jarak muatan uji ke muatan tertentu (m) 










Elektroskop adalah alat yang digunakan untuk mengetahui adanya muatan 
listrik pada suatu benda. Salah satu jenis elektroskop yang sering digunakan adalah 
elektroskop daun. Bagian penting elektroskop daun adalah sebuah tangkai logam dari 
bagian logam kuningan dengan ujung bawah berbentuk pipih. Pada ujung ini 
ditempatkan dua helai logam sangat tipis yang terbuat dari bahan aluminium atau 
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emas, biasa disebut dengan bagian daun. Ujung atas berbentuk cakram atau bola yang 











(Sumber : Wasi dan Sugeng Yuli Irianto, 2009: 101) 
Gambar 2.3  : Elektroskop 
5. Penerapan Listrik Statis dalam Kehidupan Sehari-hari 
Contoh penerapan listrik statis antara lain sebagai berikut. 
a. Generator Van de Graaff, listrik statis juga dapat dihasilkan dengan menggunakan 
Generator Van de Graaff yang menghasilkan listrik statis yang besar dengan 
metode gesekan. Gesekan antara silinder logam bawahdengan sabuk karet 
menimbulkan muatan listrik negatif pada sabuk karet. Gesekan antara silinder 
politen atas dengan sabuk karet menimbulkan muatan positif pada sabuk karet. 
Jadi, gerak sabuk karet ke atas selalu membawa muatan listrik negatif dan gerak 
ke bawah selalu membawa muatan listrik positif.  
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( Sumber : Wasi dan Sugeng Yuli Irianto, 2009: 104) 
Gambar 2.4: Generator Van De Graaff 
b. Pengendap elektrostatis pada cerobong asap, fungsinya membersihkan gas buang 
yang keluar melalui cerobong asap agar tidak mengandung partikel-partikel 
pencemar. 
c. Pengecatan mobil, penggunaan penyemprot cat elektrostatis. 
d. Mesin fotokopi (selain menerapkan konsep optik). 
e. Petir 
Petir merupakan fenomena listrik statis yang sering terjadi pada waktu hujan 
badai. Awan badai terbentuk oleh uap air, debu, garam dari lautan, dan bahan-bahan 
lainnya. Di dalamnya arus udara mengalir dengan kencang sehingga menyebabkan 
partikel-partikel di dalam awan tersebut tersebut saling bertabrakan. Pada peristiwa 
tabrakan itu terjadi pelepasan elektron antara partikel yang satu dengan partikel yang 
lain. Partikel yang kehilangan elektron akan bermuatan positif sedangkan partikel 
yang menerima elektron akan bermuatan negatif. Para ilmuwan belum mengetahui 
32 
 
secara pasti mengapa partikel yang relatif lebih berat cenderung bermuatan negatif 
dan partikel yang lebih ringan cenderung bermuatan positif.  
Hal inilah yang menyebabkan pada bagian bawah awan berkumpul partikel 
bermuatan negatif dan pada bagian atas awan berkumpul partikel bermuatan positif 
Selama hujan badai terjadi, bumi yang bermuatan positif akan menarik awan yang 
bermuatan negatif ke bawah. Pada proses ini muatan akan mencari proses penyaluran 
yang paling pendek, yaitu tempat-tempat yang paling dekat dengan awan, seperti 
gedung-gedung tinggi, pohon, dan antena pemancar. Ketika terjadi petir, suhunya 
dapat mencapai ribuan derajat Celsius dan mengandung energi ribuan mega volt. 
Kekuatan petir dapat menghancurkan gedung, membunuh hewan dan manusia, serta 
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 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis,  Desain  dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Quasi Experimental Designs yang merupakan 
desain yang mempunyai kelompok kontrol, akan tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen.  
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini yaitu The Matching Only Post – Test Control Group 
Design, yaitu desain penelitian yang dilakukan dengan penyetaraan/ pemasangan/ 
pencocokan sampel.  Pada desain ini ditekankan bahwa pencocokan baik dari segi 





Gambar 3.1  Desain Penelitian 
Keterangan :  
M   = Matching sampel (pemasangan sampel) 
X   = Treatment/ perlakuan yakni dengan model pembelajaran 
                         word square berbasis lari estafet 
O1 &O2 = Pemberian tes hasil belajar setelah perlakuan 
C  = Kelas yang diajar dengan pembelajaran langsung (Kelas 
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                pembanding)
43
 
3. Lokasi Penelitian 
Peneitian ini berlokasi di SMP Negeri 2 Parigi yaitu di Desa Sicini, 
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa. 
B. Populasi dan Sampel 
1.  Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang atas objek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan 
benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 
obyek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki 
oleh subjek atau objek itu
44. 
Menurut kamus riset karangan Drs. Komaruddin yang dimaksud dengan 
populasi adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan sampel. Pada 
kenyataannya populasi adalah sekumpulan kasus yang memenuhi syarat-syarat 
tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian. Sedangkan menurut Siswojo  




Berdasarkan pengertian di atas, maka peneliti  menyimpulkan bahwa populasi 
merupakan seluruh objek yang kemudian akan diteliti, dan yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah  Kelas  IX  SMP Negeri 2 Parigi yang berjumlah 3 kelas. 
Adapun besar jumlah populasi yang digunakan pada tabel 3.1 berikut: 
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Tabel 3.1. Populasi Kelas IX SMP Negeri 2 Parigi 
No Kelas Jumlah Peserta Didik 
1 IXA 17 
2 IXB 17 
3 IXC 13 
Jumlah  47 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populai terjangkau yang memiliki sifat  dan 
karakter yang sama dengan populasi,
46
 untuk pengambilan sampel penulis 
menggunkan teknik acak kelas/random kelas dengan teknik macthing atau 
pemasangan sampel dengan alasan sekolah tidak mengizinkan peneliti untuk 
membentuk kelas baru dan proses penelitian yang dilakukan dilaksanakan pada 
proses mengajar berlangsung.  Semua populasi (kelas IX) berpeluang menjadi sampel 
tetapi pada teknik ini akan dilihat dari nilai rata-rata tiap kelas,  2 kelas yang memiliki 
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Berdasarkan  uraian di atas maka sampel penelitian pada kelas IX SMP Negeri 
2 Parigi pada materi listrik statis dapat ditunjukkan pada tabel 3.2 
Tabel 3.2. Penyetaraan Sampel Penelitian 
Kelas Rata-rata Nilai UH Jumlah Sampel Penelitian 
IXB 65,20 15 
IXC 65,54 13 
Jumlah  30 
Sampel penelitian  pada kelas eksperimen (IXB)  berjumlah 17 orang berubah 
menjadi 15 orang karena 2 orang peserta didik pada proses penelitian berlangsung 
tidak pernah hadir dalam proses pembelajaran. 
C.  Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Tes Hasil Belajar Fisika  
Tes hasil belajar fisika dalam bentuk pilihan ganda untuk mengetahui hasil 
belajar pada ranah kognitif. Tes ini disusun dalam tes tertulis yang berbentuk pilihan 
ganda dan terdiri dari 4 (empat) item pilihan untuk setiap butir soal, yaitu A, B, C, 
dan D. Setiap soal hanya memiliki satu pilihan jawaban yang benar, jika siswa peserta 
didik  menjawab benar akan mendapatkan skor 1 (satu) dan jika salah mendapatkan 
skor 0 (nol). Tes hasil belajar disusun berdasarkan indikator hasil belajar pada aspek 




2. Lembar Observasi 
Lembar observasi yang digunakan ada 2 yaitu lembar observasi 
keterlaksanaan langkah model pembelajaran dan lembar observasi respon peserta 
didik.  
a. Keterlaksanaan Langkah  Model Pembelajaran  
Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran yang 
terjadi dikelas yang telah disusun berdasarkan RPP yang berisi daftar ceklis 
(terlaksana, atau tidak terlaksana) kegiatan yang disesuaikan dengan langkah-langkah 
pembelajaran word square berbasis lari estafet.  
b. Respon Peserta Didik 
Lembar observasi ini digunakan mengetahui respon peserta didik dalam 
pembelajaran word square berbasis lari estafet dalam bentuk lembar wawancara 
(menarik atau tidak menarik)  mengenai penerapan model yang digunakan. 
3. Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang digunakan yaitu Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran(RPP) dan LKPD. 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP adalah pedoman kegiatan pembelajaran di kelas. RPP berisikan deskripsi 
yang lengkap mengenai kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas.
47
 RPP yang 
disusun berdasarkan kurikulum KTSP yang disesuaikan dengan materi listrik statis 
yang didalamnya mencakup Kompetensi Dasar (KD), indikator, dan langkah-langkah 
pembelajaran word square berbasisi lari estafet. 
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b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD merupakan lembar kerja bagi peserta didik yang didalamnya berisi  
soal-soal yang jawabannya telah disamarkan dalam bentuk kotak jawaban sehingga 
peserta didik dituntut untuk memahami materi dan jeli untuk mencari jawaban yang 
ada. 
D. Uji Validasi Instrumen 
Sebelum instrumen tes hasil belajar fisika digunakan maka dilakukan validasi 
instrumen tersebut. Jenis validasi yang digunakan adalah Validasi isi. Berdasarkan 
jenis validasi ini, maka instrumen yang telah dibuat oleh peneliti diperiksa dan 
diberikan skor oleh dua orang pakar. Skor-skor tersebut kemudian diolah dan 
dianalisis dengan uji gregory untuk mengetahui nilai validitas dan reliabilitas 
instrumen. Sedangkan instrumen RPP, lembar observasi dan LKPD diuji dengan 
percent of agreement. Tes hasil belajar fisika yang telah disusun oleh peneliti akan 
divalidasi oleh dua orang pakar, dengan kriteria kevalidan sebagai berikut: 
1. Uji Gregory 
  
 
       
 
           
Keterangan: 
R = Nilai Reliabilitas 
A = Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 1 dan 
               validator 2 = 1 
B = Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 
               dan validator 2 = 1 atau 2  
C = Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2  
               dan validator 2 = 3 atau 4 
D = Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4  
                dan validator 2 = 3 atau 4. 
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2. Uji Percent of Agreement 
         (  
   
   
) 
Keterangan: 
R              = Nilai Reabilitas 
A dan B    = Skor rata-rata untuk semua aspek pada instrumen yang divalidasi 
                   oleh kedua validator. 
Instrumen dikategorikan reliabel, jika nilai R yang diperoleh lebih besar dari 
0,7 (R > 0,7).
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E. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini penulis terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan 
dilapangan yaitu: 
a. Melengkapi surat-surat izin penelitian. 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai 
rencana teknis penelitian. 
c. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
d. Membuat perangkat dan instrumen penelitian. 
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Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah (Bandung: Pustaka Setia,2001) h. 132. 
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2. Tahap Pelaksanaan 
Peneliti mengumpulkan data dengan langkah-langkah  sebagai berikut: 
Tabel 3. 3. Tahapan Pelaksanaan Treatment pada Kelas Eksperimen dan Kelas 
Pembanding 
Model Pembelajaran Word 
Square Berbasis Lari Estafet    
( Kelas Eksperimen) 
Pembelajaran Langsung  
(Kelas Pembanding) 
Guru membagi peserta didik 
menjadi beberapa kelompok 
kecil yang heterogen terdiri dari 
5-6 orang. 
Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari. 
Guru menjelaskan materi 
pelajaran 
Guru menjelaskan materi 
pelajaran. 
Guru membagikan LKPD word 
square berbasis lari estafet. 
Guru menjelaskan materi 
pelajaran dengan metode 
ceramah. 
Setiap kelompok di berikan 
kesempatan menyelesaikan soal 
yang terdapat pada LKPD 
dengan teknik lari estafet yaitu 
soal LKPD akan berpindah pada 
pemain selanjutnya apabila telah 
menjawab soal dengan benar. 
Guru menjelaskan materi 
pelajaran dengan metode 
ceramah. 
Kelompok yang memiliki waktu 
tercepat menyelesainkan LKPD, 
maka dinyatakan sebagai 
pemenangnya. 
Guru menjelaskan materi 
pelajaran dengan metode 
ceramah 
Kelompok yang dinyatakan 
sebagai pemenang  kemudian 
diberikan penghargaan. 
Guru memberikan penguatan 
terhadap materi yang telah 
dipelajari oleh peserta didik. 
Guru mengevaluasi peserta didik 
dengan cara membagi tes hasil 
belajar. 
Guru mengevaluasi peserta didik 
dengan cara membagi tes hasil 
belajar. 
3. Tahap Pengumpulan Data 
 Hal yang dilakukan dalam tahap pengumpulan data yaitu dari data hasil 
belajar fisika yang diperoleh melalui tes hail belajar sesuai indikator yang dipelajari 
yang mencakup ranah kognitif ( C1 dan C2). 
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F. Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif  adalah analisis yang menggambarkan  suatu data yang 
dibuat baik sendiri maupun secara kelompok. Tujuan analisis deskriptif untuk 
membuat gambaran secara sistematis data yang faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta serta hubungan antar fenomena yang diselidiki atau diteliti.
50  
a. Tabel Distribusi Frekuensi  
b. Rata-rata Mean ( ̅  
 ̅  
      
  
                                                            
Keterangan  : 
 ̅ = Mean 
   = Titik tengah 
    = Frekuensi
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c. Standar Defiasi (S) 
Standar deviasi atau simpangan baku adalah suatu  nilai yang menunjukkan 




    √
       ̅  
   
  
Keterangan :  
Sd  = Simpangan baku 
 ̅    = Mean  
n    = Jumlah responden  
     = Titik tengah 
 f     =  Frekuensi
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d. Varians (S2) 
Varians merupakan kuadrat standar deviasi fungsinya untuk mengetahui 
tingkat penyebaran atau variasi data. 
    
        ̅ 
 





 = Variansi 
 ̅   = Rata-rata hitung 
   = Nilai tengah dari kelas interval 
n  = Jumlah responden 
e. Koefisien Variansi (KV) 
Koefisien variansi adalah ukuran penyebaran yang tidak tergantung pada 
satuan pengukuran yang digunakan.  Simpangan baku dan rerata mempunyai satuan 
pengukuran yang sama, sehingga hasil baginya  menghilangkan pengaruh satuan 
pengukuran itu. Apabila diperoleh hasil koefisien variansi yang semakin kecil maka  
kelompok dinyatakan lebih homogen 
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f. Kategori Hasil Belajar Fisika  
Tabel 3.4  Kategori Penilaian Berdasarkan Hasil Tes 
Nilai Yang Diperoleh  Kategori  
0 – 34 
35 – 54  
55 – 64 
65 - 84 






     Sumber: Depdikbud, Pedoman Umum Sistem 
                                                        Pengujian Hasil Kegiatan Belajar. 
2. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Uji nomalitas data adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah data-
data yang diperoleh dari pengukuran berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian 
tersebut digunakan rumus uji Kormogorof-Smirnof yang dirumuskan sebagai berikut: 
D hitung  = maksimum |       –        |  
Keterangan:  
Fo (X)  =  Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
SN (X)  = Distribusi frekuensi kumulatif skor observasi 




Selain data dianalisis secara manual, data juga dianalisis menggunakan 
program IBM SPSS versi 20 for windows pada taraf signifikan α=0,05. 
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Purwanto,  Statistika untuk Penelitian (Yogyakarta,  Pustaka Pelajar: 2011), h. 164 
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2) Uji Homogenitas  
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians 
yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukan 
dengan menggunakan uji Bartlet, dengan rumus sebagai berikut: 
  x
2  
=( Ln 10) {                  
  } 56 
dimana  ln 10 = 2,303 
Dimana kriteria pengujian, jika  x
2
 hitung < x
2
 tabel dinyatakan mempunyai 
varians yang homogen pada taraf kesalahan tertentu. 
Selain data dianalisis secara manual, data juga dianalisis menggunakan 
program IBM SPSS versi 20 for windows pada taraf signifikan α = 0,05 
b. Uji Hipotesis 
Setelah diuji prasyarat dilakukan dan data menunjukkan normal dan homogen 
maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Uji hipotesis digunakan untuk 
membuktikan kebenaran atau untuk menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam 
penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji-t 2 sampel independent pada 
taraf α = 0,05 dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1)  Merumuskant hipotesis dalam model statistik 
Ho :       
Ha :       
Keterangan: 
Ho  :  Tidak ada perbedaan nilai rata-rata hasil belajar fisika yang 
signifikan antara peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif  word square  berbasis   lari  estafet 
                                                          
56 
Purwanto,  Statistika untuk Penelitian (Yogyakarta,  Pustaka Pelajar: 2011), h. 180 
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dengan peserta didik    yang tidak   diajar dengan metode word 
square   berbasis lari estafet 
Ha  : Terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil belajar fisika yang 
signifikan antara peserta didik yang diajar dengan  model 
pembelajaran kooperatif  word square berbasis lari estafet 
dengan peserta didik yang tidak diajar metode word square 
berbasis lari estafet.  
2) Mnentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
                       dk = N1 + N2 – 2 
                    dengan α = 0,05 
3) Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
                       ttabel = t(1-1/2α , dk) 
 
4) Menentukan nilai thitung 
  
 ̅   ̅ 
√
         
          
 









          Keterangan: 
 ̅ = Nilai rata-rata kelompok perlakuan 
 ̅ = Nilai rata-rata kelompok kontrol 
  
 = Variansi kelompok perlakuan 
  
 = Variansi kelompok kontrol 
  = Jumlah sampel kelompok perlakuan 
  = Jumlah sampel kelompok kontrol 
5) Penarikan kesimpulan 
Kriteria pengujian apabila thitung.> ttabel   maka Ho ditolak dan Ha diterima. Uji 
hipotesis juga dihitung dengan program IBM SPSS versi 20 for windows pada taraf 





 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Uji Validasi Instrumen 
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah instrumen tes hasil 
belajar fisika, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar observasi 
respon peserta didik, rencana pelaksanaan pembelajaran(RPP) dan lembar kerja 
peserta didik(LKPD). Instrumen tersebut divalidasi oleh Nardin, S.Pd., M.Pd. dan 
Jusman, S,Pd., M.Pd. selanjutnya hasil validasi dari kedua ahli tersebut dilanjutkan 
dengan analisis validasi dan reliabel untuk mengetahui apakah instrumen tersebut 
valid dan reliabel. Dimana instrumen dikatakan valid apabila nilai yang diberikan 
berada pada rentang 3-4 dan 4-4  dan dikatakan reliabel jika Rhitung ≥0,70. 
a. Tes Hasil belajar 
Instrumen tes hasil belajar merupakan tes yang digunakan untuk mengukur 
hasil belajar peerta didik pada ranah kognitif pada kedua kelas yang dijadikan sebagai 
sampel. Adapun beberapa aspek yang diukur yaitu pada ranah kognitif yaitu C1 ( 
pengetahuan), dan C2 ( pemahaman). Instrumen ini terdiri dari 20 soal, dimana semua 
butir soal setelah diperiksa oleh dua validator diberikan nilai 4 dan 3 untuk tiap soal. 
Berdasarkan penilaian tersebut, maka relevansi kevaliditan soal menunjukkan sangat 
valid karena berada pada rentang 3 - 4. Berdasarkan hal tersebut maka disimpulkan 
bahwa soal dengan butir sebanyak 20 butir dikatakan valid. Hasil selengkapnya dapat 




b. Lembar Observasi  
Lembar observasi yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari observasi 
keterlaksanaan model pembelajaran dan respon peserta didik. 
1) Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
Aspek-aspek yang divalidasi pada lembar observasi keterlaksanaan model  
oleh dua orang validator terdiri atas apek petunjuk, cakupan aktivitas dan bahasa. 
Berdasarkan nilai yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang 
divalidasi diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Hasil Validasi Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan Model 




1 Petunjuk 3,75 Valid 
2 Cakupan Aktivitas 4,0 Valid 
3 Bahasa 4,0 Valid 
Hasil  pada Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa instrumen lembar observasi 
katerlaksanaan model dikategorikan valid. Hal ini ditunjukkan pada skor kedua 
validator untuk semua aspek yang divalidasi memiliki rata-rata sebesar 3,9. Selain itu, 
berdasarkan hasil analisis dengan uji percent of agreement diperoleh niali reliabilitas 
sebesar r = 0,99. Niali r tersebut lebih besar dari 0,70( 0,99>0,70), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa instrumen lembar observasi keterlaksanaan model layak untuk 





2) Lembar Observasi Respon Peserta Didik 
Aspek-aspek yang divalidasi pada lembar observasi respon peserta didik oleh 
dua orang validator terdiri atas apek petunjuk, cakupan aktivitas dan bahasa. 
Berdasarkan nilai yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang 
divalidasi diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Hasil Validasi Instrumen Lembar Observasi Respon Peserta Didik 




1 Petunjuk 4,0 Valid 
2 Cakupan Aktivitas 3,5 Valid 
3 Bahasa 3,5 Valid 
Hasil  pada Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa instrumen lembar observasi 
respon peserta didik dikategorikan reliabel. Hal ini ditunjukkan pada skor kedua 
validator untuk semua aspek yang divalidasi memiliki rata-rata sebesar 3,6. Selain itu, 
berdasarkan hasil analisis dengan uji percent of agrement diperoleh niali reliabilitas 
sebesar r = 0,88. Niali r tersebut lebih besar dari 0,70( 0,88>0,70), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa instrumen lembar observasi respon peserta didik layak untuk 
digunakan atau reliabel. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E.3 halaman 
156. 
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) 
Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah renacana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sebelum digunakan pada proses pembelajaran, 
maka instrumen RPP terlebih dahulu divalidasi oleh dua oarng pakar. Aspek-aspek 
yang divalidasi mancakup aspek perumusan tujuan pembelajaran, isi RPP, bahasa dan 
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waktu. Berdasarkan skor yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang 
divalidasi diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Hasil Validasi Instrumen RPP 
No Aspek Yang Divalidasi 







2 Isi RPP 4,0 Valid 
3 Bahasa 4,0 Valid 
4 Waktu 4,0 Valid 
Hasil  pada Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa instrumen lembar observasi 
respon peserta didik dikategorikan reliabel. Hal ini ditunjukkan pada skor kedua 
validator untuk semua aspek yang divalidasi memiliki rata-rata sebesar 3,9. Selain itu, 
berdasarkan hasil analisis dengan uji percent of agrement diperoleh niali reliabilitas 
sebesar r = 0,98. Niali r tersebut lebih besar dari 0,70( 0,98>0,70), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa instrumen RPP layak untuk digunakan atau reliabel. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E.4 halaman 158. 
d. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar kerja peserta didik(LKPD) adalah instrumen yang digunakan peneliti 
yang didalamya mencakup petunjuk mengerjakan LKPD, soal dan Jawaban yang 
berbentuk teka-teki silang atau papan kata. Sebelum digunakan pada proses 
pembelajaran, maka instrumen LKPD terlebih dahulu divalidasi oleh dua oarng 
pakar. Aspek-aspek yang divalidasi mancakup aspek materi, aktivitas, bahasa dan 
waktu. Berdasarkan skor yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang 




Tabel 4.4 Hasil Validasi Instrumen LKPD 




1 Materi 3,6 Valid 
2 Aktivitas 3,83 Valid 
3 Bahasa 4,0 Valid 
4 Waktu 3,5 Valid 
Hasil validasi  pada Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa instrumen LKPD 
dikategorikan reliabel. Hal ini ditunjukkan pada skor kedua validator untuk semua 
aspek yang divalidasi memiliki rata-rata sebesar 3,7. Selain itu, berdasarkan hasil 
analisis dengan uji percent of agreement diperoleh niali reliabilitas sebesar r = 0,93. 
Niali r tersebut lebih besar dari 0,70( 0,93>0,70), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
LKPD layak untuk digunakan atau reliabel. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran E.5 halaman 161. 
2. Analisis Deskriptif 
a. Hasil Analisis Deskriptif Nilai Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas IXB 
SMP Negeri 2 Parigi Kab Gowa ( Kelas Eksperimen) Setelah Diterapkan 
Model Pembelajaran Kooperatif Word Square Berbasis Lari Estafet pada 
Materi Listrik Statis 
Berdasarkan hasil tes hasil belajar fisika peserta didik kelas IXB SMP Negeri 2 
Parigi setelah diajar dengan model pembelajaran word square berbasis lari estafet, 
maka diperoleh data-data hasil belajar fisika tersebut sebagaimana yang telah 





Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Fisika 
 Peserta Didik Kelas IXB SMP Negeri 2 Parigi 
No xi Fi 
1 90 1 
2 85 4 
3 80 2 
4 75 2 
5 70 4 
6 65 2 
Jumlah 465 15 
Data-data pada Tabel 4.5 di atas dijadikan sebagai acuan dalam pengolahan 
analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.5 di atas dapat ditunjukkan 
pada tabel 4.6 berikut. 
Tabel 4.6. Data Post-Test Kelas IXB Setelah Diterapkan  
Model Pembelajaran Word Square Berbasis Lari Estafet 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 90 
Nilai minimum 65 
Rata-rata 76,67 
Standar Deviasi 8,164 
Varians 66,67 
Koefisien Varians 10,60% 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan 
nilai hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen 
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setelah dilakukan post-test dengan skor sebesar 90. Sedangkan nilai minimum yaitu 
besar nilai terendah yang diperoleh peserta didik dengan skor sebesar 65. 
Rata-rata atau mean adalah jumlah semua  nilai dalam suatu sebaran dibagi 
dengan jumlah kasus, dalam hal ini nilai  rata-rata yang diperoleh adalah 76,67. 
Selain itu, terlihat juga besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien varians.  
Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat penyebaran 
data dari nilai rata-rata sebesar 8,164. Selanjutnya varians adalah ukuran keragaman 
yang sangat berguna atau varians merupakan rata-rata hitung deviasi kuadrat setiap 
data terhadap rata-rata hitungnya di atas terlihat besar nilai varians 66,67. Koefisien 
varians adalah persen pemerataan perlakuan yang diberikan pada objek. Semakin 
kecil nialai koefisien varians, maka semakin merata perlakuan yang diberikan. 
Berdasarkan tabel  diperoleh nilai koefisien varians 10,6%. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analsis deskriptif, maka hasil 
belajar fisika peserta didik di SMP 2 Negeri 2 Parigi pada kelas eksperimen yang 
telah diajar dengan model pembelajaran word square berbasis lari estafet 
dikategorikan dengan hasil yang ditunjukkan padaa tebel 4.7 berikut: 
Tabel 4.7. Kategori Hasil Belajar Fisika ( Kelas Eksperimen) 
Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori 
0 -34 0 0 Sangat Rendah 
35 – 54 0 0 Rendah 
55 – 64 0 0 Sedang 
65 – 84 9 60 Tinggi 
85 – 100 6 40 Sangat Tinggi 
Jumlah 15 100%  
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Berdasarkan tabel 4.7 dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika peserta 
didik kelas eksperimen berdasarkan kategori hasil belajar. Terdapat 9 peserta didik 
pada kategori tinggi dengan persentase 60% dari jumlah total peserta didik. Terdapat 
6 peserta didik pada kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 40%  dari 
jumlah peserta didik. Data pada tabel 4.3,  kategorisasi skor hasil belajar fisika kelas 
eksperimen dapat digambarkan dalam histogram kategorisasi hasil belajar fisika 









Gambar 4.1: Histogram Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Berdasarkan histogram pada gambar 4.1 diatas ditunjukkan kategorisasi nilai 
pada kelas eksperimen dimana nilai hasil belajar peserta didik paling banyak berada 
pada kategori tinggi dengan rentang nilai 65 – 84. Dan 6 orang berada pada kategori 
sangat tinggi dengan rentang niali 85 – 100. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
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Histogram Hasil Belajar Fisika 
54 
 
b. Hasil Analisis Deskriptif Nilai Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas IXC 
SMP Negeri 2 Parigi Kab. Gowa ( Kelas Pembanding) Setelah Diterapkan  
Pembelajaran Langsung pada Materi Listrik Statis 
Berdasarkan hasil tes hasil belajar fisika peserta didik kelas IXC SMP Negeri 2 
Parigi setelah diajar dengan model pembelajaran langsung ,maka diperoleh data-data 
hasil belajar fisika tersebut sebagaimana yang telah disajikan dalam tabel distribusi 
frekuensi pada tabel 4.8 sebagai berikut: 
Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Fisika 
 Peserta Didik Kelas IXC  SMP Negeri 2 Parigi 
No Xi fi 
1 85 3 
2 80 2 
3 75 2 
4 70 1 
5 65 3 
6 55 1 
7 45 1 
Jumlah 430 13 
Data-data pada Tabel 4.8 di atas dijadikan sebagai acuan dalam pengolahan 
analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.8 di atas dapat ditunjukkan 
pada tabel 4.9 berikut. 
 
Tabel 4.9. Data Post-Test Kelas IXC Setelah Diterapkan 
 Model Pembelajaran Langsung 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 85 




Standar Deviasi 12,31 
Varians 151,6 
Koefisien Varians 17,20% 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas, dapat diketahui  bahwa nilai maksimum  
merupakan nilai hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas 
pembanding setelah dilakukan post-test dengan skor sebesar 85. Sedangkan nilai 
minimum yaitu besar nilai terendah yang diperoleh peserta didik dengan skor sebesar 
45. 
Rata-rata atau mean adalah jumlah semua  nilai dalam suatu sebaran dibagi 
dengan jumlah kasus dalam hal ini nilai  rata-rata yang diperoleh adalah 71,54. Selain 
itu, terlihat juga besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien varians.  Standar 
deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat penyebaran data dari 
nilai rata-rata sebesar 12,31. Selanjutnya varians adalah ukuran keragaman yang 
sangat berguna atau varians merupakan rata-rata hitung deviasi kuadrat setiap data 
terhadap rata-rata hitungnya di atas terlihat besar nilai varians 151,60. Koefisien 
varians persen pemerataan perlakuan yang diberikan pada objek akar. Semakin kecil 
nilai koefisien varians, maka semakin merata perlakuan yang diberikan, berdasarkan 
tabel diperoleh niali koefisien varians 17,2%. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, maka hasil 
belajar fisika peserta didik di SMP 2 Negeri 2 Parigi pada kelas pembanding (kontrol) 
yang telah diajar dengan model pembelajaran langsung dikategorikan dengan hasil 




Tabel 4.10. Kategori Hasil Belajar Fisika ( Kelas Pembanding) 
Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori 
0 -34 0 0 Sangat Rendah 
35 – 54 1 7,7 Rendah 
55 – 64 1 7,7 Sedang 
65 – 84 8 61,5 Tinggi 
85 – 100 3 23,1 Sangat Tinggi 
Jumlah 13 100%  
Berdasarkan Tabel 4.10. dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika 
peserta didik kelas pembanding berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Terdapat 1 
peserta didik pada kategori rendah dengan persentase 7,7 %, 1 peserta didik  berada 
pada kategori sedang dengan persentase 7,7 % , terdapat 8 peserta didik pada kategori 
tinggi dengan persentase 61,5% dari jumlah total peserta didik. Dan terdapat 3 peserta 
didik pada kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 23,1%  dari jumlah 
peserta didik. Data pada tabel 4.6  kategorisasi skor hasil belajar fisika kelas 






























Histogram Hasil Belajar Fisika 
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Berdasarkan histogram pada Gambar 4.2  diatas ditunjukkan kategorisasi nilai 
pada kelas pembanding dimana nilai hasil belajar peserta didik paling banyak berada 
pada kategori tinggi dengan rentang nilai 65 – 84. Dan 1 orang berdaa pada kategori 
rendah dengan rentang nilai 35-54, 1 orang berada pada kategori sedang dengan 
rentang nilai 55-64 dan 3 orang berada pada kategori sangat tinggi dengan rentang 
nilai 85 – 100. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.2 halaman 81. 
3. Analisis Inferensial 
a. Uji Asumsi Dasar (Uji Prasyarat Analisis) 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data hasil tes belajar 
fisika yang diperoleh dari kelas eksperimen maupun kelas pembanding normal atau 
tidak. Pada penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan Uji Kolmogorof-
Smirnov pada taraf signifikan 0,05. Adapun hasil perhitungan uji normalitas pada 
penelitian ini, sebagai berikut: 
2) Uji normalitas kelas eksperimen 
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data hasil belajar fisika peserta didik 
kelas eksperimen diproleh nilai Dhitung = 0,18 dan nilai Dtabel 0,338. Berdasarkan 
analisis tersebut, ternyata Dhitung < Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
pada kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Selain analisis secara manual ditunjukkan data berdistribusi normal. Analisis 






Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas Skor Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen 




Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Belajar Fisika 0,193 15 0,138 0,912 15 0,146 
Berdasarkan Tabel 4.11. diperoleh signifikan yang lebih besar dari 0,05 yaitu 
sebesar 0,138 pada kolom Kolmogorof-Smirnov dan 0,146 pada kolom Shapiro-Wilk 
nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) sehingga 
disimpulkan bahwa skor hasil belajar fisika peserta didik kelas eksperimen 
berdistribusi normal. Sebaran skor hasil belajar fisika kelas eksperimen dapat 












Gambar 4.3 Grafik Distribusi Normal Skor Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan Gambar 4.3 yang menunjukkan sebuah  grafik distribusi normal 
hasil belajar fisika pada kelas eksperimen dimana terdapat sebuah titik-titik dan garis 
lurus, titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, semakin banyak titik-titiknya 
maka semakin bervariasi pula data tersebut, begitupun sebaliknya. Sedangkan garis 
lurus menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan berdistribusi 
normal apabila titik-titik tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan 
atau jarak antara titik-titik dengan garis kurva normal tidak berjauhan. Hal ini berarti 
semakin jauh jarak titik-titik dari garis kurva normal maka data yang diperoleh tidak 
berdistribusi normal. Pada grafik terlihat bahwa titik tersebut berdekatan atau tidak 
memiliki jarak yang terlalu jauh sehingga data tersebut dikatakan berdistribusi 
normal. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.1 halaman 86. 
3) Uji Normalitas Kelas Pembanding 
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data hasil belajar fisika peserta didik 
kelas eksperimen diproleh nilai Dhitung = 0,15 dan nilai Dtabel 0,361. Berdasarkan 
analisis tersebut, ternyata Dhitung < Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
pada kelas pembanding berdistribusi normal. 
Selain analisis secara manual ditunjukkan data berdistribusi normal. Analisis 
secara SPSS juga menunjukkan data berdistribusi normal. Hasilnya dapat ditunjukkan 
sebagai berikut. 
Tabel 4.12 : Hasil Uji Normalitas Skor Hasil Belajar Fisika Kelas Pembanding 




Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Hasil Belajar Fisika 0,149 13 ,200
*
 0,911 13 0,19 
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Berdasarkan Tabel 4.12. diperoleh signifikan yang lebih besar dari 0,05 yaitu 
sebesar 0,200 pada kolom Kolmogorof-Smirnov dan 0,190 pada kolom Shapiro-Wilk 
nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) sehingga 
disimpulkan bahwa skor hasil belajr fisika peserta didik kelas pembanding 
berdistribusi normal. Sebaran skor hasil belajar fisika kelas pembanding dapat 












Gambar 4.4 Grafik Distribusi Normal Skor Hasil Belajar Fisika Kelas Pembanding 
Berdasarkan Gambar 4.4 yang menunjukkan sebuah  garfik distribusi normal 
hasil belajar fisika pada kelas pembanding dimana terdapat sebuah titik-titik dan garis 
lurus titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, semakin banyak titik-titiknya 
berarti variasi data juga semakin banyak, begitupun sebaliknya. Sedangkan garis 
lurus menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan berdistribusi 
normal apabila titik-titik tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan 
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atau jarak antara titik-titik dengan garis kurva normal tidak berjauhan. Hal ini berarti 
semakin jauh jarak titik-titik dari garis kurva normal maka data yang diperoleh tidak 
berdistribusi normal. Pada grafik terlihat bahwa titik tersebut berdekatan atau tidak 
memiliki jarak yang terlalu jauh sehingga data tersebut dikatakan berdistribusi 
normal. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.2 halaman 89. 
4) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Bartlet yaitu 
karena jumlah sampel kelas eksperimen dan pembanding tidak sama. Berdasarkan 
hasil pengujian homogenitas diperoleh x
2
hitung sebesar 2,026 dan x
2
tabel sebesar 3, 481. 




tabel, maka disimpulkan bahwa  
kedua sampel data tersebut homogen. Selain pengujian manual menunjukkan 
populasi homogen, hal ini juga ditunjukkan pada pengujian dengan menggunakan 
SPSS ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4.13 Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Pembanding 








Based on Mean 1,918 1 26 0,178 
Based on Median 1,223 1 26 0,279 
Based on Median and 
with adjusted df 
1,223 1 19,035 0,283 
Based on trimmed 
mean 
1,794 1 26 0,192 
Berdasarkan Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa pada baris based on mean, untuk 
lavene statistic yaitu 1,918 dan sig 0,178 menunjukkan data lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut bersifat homogen. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.3 halaman 92. 
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b. Uji Hipotesis Penelitian 
Setelah dilakukan perhitungan uji prasyarat dan data terbukti nomal dan 
homogen, maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis, pengujian hipotesis 
dilakukan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang dipaparkan 
dalam penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t 2 
sampel Independent pooled varians. Digunakan uji t 2 sampel independent pooled 
varians karena sampel yang digunakan dalam penelitian ini tidak saling berhubungan, 
artinya sampel yang satu bukan merupakan bagian dari kelas yang satunya lagi.  
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t 2 sampel independent 
pooled varians diperoleh thitung sebesar  1,315 dan nilai ttabel sebesar 2,05. Hal ini 
terlihat bahwa nilai thitung = 1,315 < ttabel = 2,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho 
diterima dan Ha ditolak yaitu tidak ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 
kelas yang diajar dengan model pembelajaran word square berbasis lari estafet 
dengan kelas yang tidak diajar dengan model pembelajaran word square bebasis lari 
estafet. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar fisika yang diajar dengan model 
pembelajaran word square berbasis lari estafet sama saja dengan kelas yang tidak 
diajar dengan model pembelajaran word square berbasis lari estafet atau model 
pembelajaran word square dikatakan tidak efektif. 
Hal ini sama juga ditunjukkan pada pengolahan data dengan menggunakan 







Tabel 4.14. Hasil Perhitungan Perbedaan (Uji t 2 sampel independent) 
Independent Samples Test 
  t-test for Equality of Means 






1,315 26 0,200 
Equal variances not 
assumed 
1,278 20,355 0,216 
Berdasarkan Tabel 4.14 di atas, pada bagian t-test dengan pada kolom t 
diperoleh nilai sebesar 1,315 yang lebih kecil dari ttabel yaitu 2,05 (thitung<ttabel). 
Sementara itu, pada kolom sig(2-tailed) diperoleh hasil sebesar 0,200 juga lebih besar 
dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ho diteima dan Ha ditolak, artinya tidak 
ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas yang diajar dengan model 
pembelajaran word square berbasis lari estafet dengan kelas yang tidak diajar dengan 
model pembelajaran word square berbasis lari estafet. Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran C.4  halaman 94. 
B. Pembahasan 
1. Gambaran Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif Word Square Berbasis Lari Estafet dan yang 
Tidak Diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif Word Square 
Berbasis Lari Estafet pada Kelas IX SMP Negeri 2 Parigi Kab. Gowa 
Hasil  belajar fisika peserta didik kelas eksprimen dan kelas pembanding 
dapat dilihat pada nilai maksimum, nilai rata-rata dan kategorisasi hasil belajar. Nilai 
maksimum kelas eksperimen dan kelas pembanding diperoleh dari hasil analisis 
deskriptif yang menunjukkan nilai maksimum kelas eksperimen sebesar 90 dan kelas 
pembanding sebesar 85. Dilihat dari nilai maksimum kedua kelas memiliki selisih 
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yang kecil. Selain itu berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh nilai rata-rata 
kedua kelas yaitu kelas eksperimen 76,67 dan kelas pembanding sebesar 71,54 yang 
memiliki selisih sangat kecil. Meskipun ada perbedaan tetapi secara statistik 
perbedaan itu bisa dikatakan tidak berarti karena perbedaannya sangat kecil. Adanya 
perbedaan yang sangat kecil ini kemudian menjadi acuan penulis untuk meyimpulkan 
bahwa secara deskriptif tidak ada perbedaan antara peserta didik yang diajar dengan 
model pembelajaran word square berbasis lari estafet dan peserta didik yang tidak 
diajar dengan model pembelajaran word square berbasis lari estafet. 
Selain itu, pada frekuensi kategorisasi hasil belajar fisika menunjukkan rata-
rata peserta didik berada pada kategori tinggi, baik di kelas eksperimen atau kelas 
pembanding. Berdasarkan frekuensi terbanyak dari jumlah peserta didik berada pada 
rentang nilai 65-84 yaitu pada level kategori tinggi, sehingga ditinjau dari 
kategorisasi hasil belajar berdasarkan frekuensi untuk masing-masing kategorisasi 
menunjukkan tidak ada perbedaan karena peserta didik baik kelas eksperimen dan 
kelas pembanding berada pada kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa kelas 
eksperimen dan kelas pembanding memiliki perbedaan nilai rata-rata yang sangat 
kecil. 
2. Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif Word Square Berbasis Lari Estafet dan 
Pembelajaran Langsung pada Kelas IX SMP Negeri 2 Parigi Kab. Gowa 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran word square berbasis lari 
estafet dan peserta didik yang tidak diajar  dengan model pembelajaran word square 
berbasis lari estafet. Hal ini berdasarkan pada hasil analisis uji t 2 sampel independent 
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dimana diperoleh nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, dengan kata lain tidak ada 
perbedaan yang signifikan hasil belajar fisika peserta didik antara kelas eksperimen 
dan kelas pembanding.  
Tidak adanya perbedaan hasil belajar peserta didik untuk kedua kelas 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor waktu penelitian,  pada penelitian ini 
hanya berlangsung selama 3 minggu dengan jadwal pertemuan proses pembelajaran  
sebanyak 3 kali pertemuan ditambah 1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar fisika 
pada ranah kognitif, sedikitnya waktu yang digunakan dalam penelitian tersebut 
membuat peserta didik pada saat penelitian baru beradaptasi atau menyesuaikan 
dengan model pembelajaran yang baru mereka dapatkan.   
Ini telihat jelas pada saat pertemuan pertama pada saat penjelasan cara 
mengerjakan LKPD  beberapa peserta didik banyak bertanya karena nampak bingun.  
Tetapi setelah pertemuan selanjutnya peserta didik sudah mulai mengerti dan 
menikmati proses pembelajaran yang harus menyesuaikan waktu mengerjakan LKPD 
dengan ketelitiannya dalam menjawab soal dalam LKPD. Proses adaptasi inilah yang 
mendukung proses peralihan dari keadaan lama menuju keadaan baru.  
Selain faktor waktu penelitian maka menurut peneliti faktor lain yang 
menyebabkan tidak adanya perbedaan yang signifikan untuk kedua kelas ialah faktor 
kemampuan kognitif kedua kelas yang hampir sama ini dapat terlihat dari nilai rata-
rata peserta didik yang hampir sama yaitu kelas eksperimen 65,20 dan kelas 
pembanding 65,54. Terlihat pula pada saat pembelajaran peserta didik kedua kelas 
memperhatikan dan menikmati proses pembelajaran dan didukung dengan suhu 
ruangan yang normal karena lokasi sekolah berada pada daerah pegunungan. 
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Lingkungan yang baik untuk belajar menimbulkan perasaan nyaman dalam 
belajar. Sebaliknya lingkungan yang kacau, kotor, tak teratur, hiruk pikuk akan 
menimbulkan keenggangan untuk belajar dan tidak mungkin mencapai konsentrasi 
yang tinggi dalam belajar.
57
. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Faizal 
(2016: 68-69)   yang meneliti tentang “Studi Komparasi Metode Scrambel dan 
Metode Word Square dalam Meningkatkan Keterampilan Problem Solving Siswa 
pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di MI NU Maslakul Huda Jekulo 
Kudus”58 dengan hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan penggunaan 
metode scrambel dan metode word square dalam meningkatkan keterampilan 
problem solving siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam kelas IV karena 
berada pada persentase yang hampir sama. Walupun metode scrambel memiliki nilai 
rata-rata yang lebih tinggi namun selisihnya sangat kecil. 
Namun hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sukandheni (2014) yang melakukan penelitian yang berjudul”Pengaruh Penerapan 
Model Pembelajaran Word Square Berbasis Lingkungan Terhadap Hasil Belajar IPA 
Kelas V Gugus Budi Utomo Denpasar Timur”59 melakukan penelitian sebanyak 6 kali 
pertemuan baik dikelas eksperimen atau kelas kontrol sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik.  
Penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Huda 
(2016) yang berjudul“Keefektifan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif 
                                                          
57 
Tabrani Rusyan, Kunci Sukses Belajar, ( Bandung: PT Sinergi Pustaka Indonesia, 2006), h. 
99. 
58  
Faizah Sihhatul,. ‘Studi Komparasi  Metode  Scrambel  dan  Metode   Word   Square dalam 
Meningkatkan Keterampilan Problem Solving Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 




 Putu Sukandheni, I Nengah Suadnyana dan DB. Kt. Ngr. Semara Putra.’Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Word Square Berbasis Lingkungan Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas 
V Gugus Budi Utomo Denpasar Timur’.(Universitas Pendidikan Ganesha)(2014) Diterbitkan. 
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Word Square ditinjau dari Prestasi Belajar IPA Pada Siswa Kelas V SD Sonosewu 
Sonopakis Ngestiharjo Kasihan Bantul Tahun Ajaran 2016/2017”60 yang hasil 
penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat nilai rata-rata yang signifikan atau 
terdapat perbedaan dengan penggunaan model pembelajaran word square ditinjau 
dari prestasi belajar peserta didik. 
Berdasarkan uraian di atas, faktor-faktor yang menyebabkan  tidak adanya 
perbedaan yang signifikan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran word square berbasis lari estafet dan peserta didik yang tidak diajar 
dengan dengan model pembelajaran word square berbasis lari estafet diharapkan 
menjadi referensi tambahan bagi peneliti selanjutnya untuk lebih menjaga kontrol  
lain dalam proses penelitian. 
      




 Saiful Huda, dan Wahyu Kurniawati ’Keefektifan Penggunaan Model 
Pembelajaran Kooperatif Word Square ditinjau dari Prestasi Belajar IPA Pada Siswa Kelas V SD 
Sonosewu Sonopakis Ngestiharjo Kasihan Bantul tahun Ajaran 2016/2017’( Universitas PGRI 






Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang 
dipaparkan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 
word square berbasis lari estafet pada kelas IXB SMP Negeri 2 Parigi Kab. 
Gowa dilihat dari analisis deskriptif kategorisasi penilaian adalah tinggi. 
2. Hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 
langsung  pada kelas IXC SMP Negeri 2 Parigi  Kab. Gowa dilihat dari 
analisis deskriptif kategorisasi penilaian adalah tinggi. 
3. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara kelas yang 
diajar dengan model pembelajaran word square dan model pembelajaran 
langsung karena rata-rata dari kedua kelas untuk penelitian ini hampir sama 
besar dan kedua kelas memiliki kategorisasi nilai hasil belajar fisika berada 
pada kategori tinggi. 
B. Implikasi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun impilkasinya yaitu untuk 
peneliti selanjutnya, model pembelajaran word square tidak dapat dimaksimalkan di 
SMP Negeri 2 Parigi Kab. Gowa, karena waktu pembelajan yang kurang, sehingga 
diharapkan untuk peneliti selanjutnya menggunakan waktu yang lebih banyak, 
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menerapkan model ini pada materi yang memiliki banyak konsep dan memberikan 
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DATA HASIL PENELITIAN 
 
 
A.1. DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 


























A.1. DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 
 
NO. NAMA SISIWA L/P UH 
NILAI 
TES 
1 ITA PUSPITA P 73 80 
2 KARMI P 43 70 
3 KIKI RESKIWATI P 60 75 
4 MEGA AMALIA P 45 70 
5 MUH. AKBAR L 55 85 
6 MURSALIN L 55 75 
7 MUTIARA ALFATIHA P 68 65 
8 NURALISA P 85 85 
9 NURMI SEFIYANI P 70 70 
10 NURSI INDRIANI P 58 80 
11 NURFADILLAH P 78 85 
12 NURHANDAYANI. S P 85 90 
13 NURSAPUTRI P 65 85 
14 M. RAHMAT L 68 65 
15 IRAWATI P 70 70 










A.2. DATA HASIL PENELITIAN KELAS PEMBANDING 
 
NO. NAMA SISIWA L/P UH 
NILAI 
TES 
1 NURSYAMSI P 70 75 
2 SUDARMAN L 55 70 
3 RAHMANUDDIN L 58 85 
4 SATRIANI P 68 75 
5 PUTRI AMALIA P 75 85 
6 PUTRI KHAERUNNISA P 65 80 
7 RINI P 63 45 
8 RESKI P 60 55 
9 RAHMATIA S. P 73 65 
10 RIDWAN P 72 80 
11 YULIANTI L 65 65 
12 WANDI P 55 65 
13 SULFATUL AHYA L 73 85 












B.1. ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 
















B.1. ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 
SKOR MAKSIMUM :  90 
SKOR  MINIMUM    : 65 
N                                   : 15 
xi (fi) fi. xi xi –  ̅ (xi - ̅)2 fi (xi -  ̅)2 
90 1 90 13,33 177,6889 177,6889 
85 4 340 8,33 69,3889 277,5556 
80 2 160 3,33 11,0889 22,1778 
75 2 150 -1,67 2,7889 5,5778 
70 4 280 -6,67 44,4889 177,9556 
65 2 130 -11,67 136,1889 272,3778 





 ̅  
      
  
 
     = 
    
  
 
     = 76,67 
Menghitung Standar Deviasi 
    √
       ̅ 
 
   
               
       =  √
        
  
  
       = √     7     = 8,164 
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 Menghitung Varians 
    
        ̅ 
 
   
 
    
        
  
  = 66,667 
 
Koevisien Variansi 
    
              
         
   x 100% 
     
    
     
   x 100% 
         = 10,6 %  
 
 
Analisis Deskriptif Hasil Belajar dengan SPSS 
 
Statistics 
























Hasil Belajar Fisika 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
65,00 2 13,3 13,3 13,3 
70,00 4 26,7 26,7 40,0 
75,00 2 13,3 13,3 53,3 
80,00 2 13,3 13,3 66,7 
85,00 4 26,7 26,7 93,3 
90,00 1 6,7 6,7 100,0 










Kategori Hasil Belajar Fisika 
Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori 
0 -34 0 0 Sangat Rendah 
35 – 54 0 0 Rendah 
55 - 64 0 0 Sedang 
65 – 84 9 60 Tinggi 
85 – 100 6 40 Sangat Tinggi 


























0- 34 35 - 54 55 -64 65 -84 85 -100
Sangat 












Histogram Has l Belajar Fisika 
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 B.2. ANALISIS DEKRIPTIF KELAS PEMBANDING 
 
SKOR MAKSIMUM :  85 
SKOR  MINIMUM    : 45 
N                                   : 13 
xi (fi) fi. xi xi –  ̅ (xi - ̅)2 fi (xi -  ̅)2 
85 3 255 13,46 181,1716 543,5148 
80 2 160 8,46 71,5716 143,1432 
75 2 150 3,46 11,9716 23,9432 
70 1 70 -1,54 2,3716 2,3716 
65 3 195 -6,54 42,7716 128,3148 
55 1 55 -16,54 273,5716 273,5716 
45 1 45 -26,54 704,3716 704,3716 
∑ 13 930 -71,54 1287,8012 1819,2308 
 
Menghitung rata-rata 
 ̅  
      
  
 
     = 
   
  
 
     = 71,54 
Menghitung Standar Deviasi 
    √
       ̅ 
 
   
                 
       =  √
         
  
  




    
        ̅ 
 
   
 
 
    
         
  
  = 151,60 
 
Koevisien Variansi 
    
              
         
   x 100% 
 
     
     
     
   x 100% 
         = 17,2 %  
 
Analisis Dskriptif Hasil Belajar dengan SPSS 
 
Statistics 



















Hasil Belajar Fisika 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
45,00 1 6,7 7,7 7,7 
55,00 1 6,7 7,7 15,4 
65,00 3 20,0 23,1 38,5 
70,00 1 6,7 7,7 46,2 
75,00 2 13,3 15,4 61,5 
80,00 2 13,3 15,4 76,9 
85,00 3 20,0 23,1 100,0 
Total 13 86,7 100,0 
 
Missing System 2 13,3 
  








Kategori Hasil Belajar Fisika  
Rentang Nilai Frekuensi Persentase(%) Kategori 
0 -34 0 0 Sangat Rendah 
35 – 54 1 7,7 Rendah 
55 - 64 1 7,7 Sedang 
65 – 84 8 61,5 Tinggi 
85 – 100 3 23,1 Sangat Tinggi 
Jumlah 13 100%  
 


































C.1.  ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
C.2. ANALISIS NORMALITAS  KELAS PEMBANDING 
C.3. UJI HOMOGENITAS 
C.4.UJI HIPOTESIS ( UJI  t 2 SAMPEL  INDENPENDENT POOLED 
VARIANS) 













C.1. ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
UJI NORMALITAS( Kormogorof- Smirnov) 
No. Skor fi fk ∑fi s (x) 
= 
fk/∑fi 
sd xi - x Z = 
xi -x 
/ sd 
z tabel fo (x) 







1 90 1 1 15 0,07 8,16 13,33 1,63 0,4484 0,0516 0,02 
2 85 4 5 15 0,33 8,16 8,33 1,02 0,3461 0,1539 0,18 
3 80 2 7 15 0,47 8,16 3,33 0,41 0,1591 0,3409 0,13 
4 75 2 9 15 0,6 8,16 -1,67 -0,20 0,0793 0,5793 0,02 
5 70 4 13 15 0,87 8,16 -6,67 -0,82 0,2939 0,7939 0,07 
6 65 2 15 15 1,00 8,16 -11,67 -1,43 0,4236 0,9236 0,08 
 
Menentukan Dtabel 
Dtabel = D(N)(α) = D(15)(0,05) = 0,338 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal 
Jika Dhitung <Dtabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung = 0,18 pada taraf signifikan α = 0,05, 









Perhitungan dengan menggunakan  SPSS  
 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Belajar Fisika ,193 15 ,138 ,912 15 ,146 

























C.2. ANALISIS NORMALITAS  KELAS PEMBANDING 
UJI NORMALITAS( Kormogorof- Smirnov) 
No. Skor fi fk ∑fi s (x) 
= fk/ 
∑fi 
sd xi - x Z = xi 
-x / 
sd 
z tabel fo (x) 





fo (x) -s 
(x) 
1 85 3 3 13 0,23 12,31 13,46 1,09 0,3621 0,1379 0,09 
2 80 2 5 13 0,38 12,31 8,46 0,69 0,2549 0,2451 0,14 
3 75 2 7 13 0,54 12,31 3,46 0,28 0,1103 0,3897 0,15 
4 70 1 8 13 0,62 12,31 -1,54 -0,13 0,0517 0,5517 0,06 
5 65 3 11 13 0,85 12,31 -6,54 -0,53 0,2019 0,7019 0,14 
6 55 1 12 13 0,92 12,31 -16,54 -1,34 0,4099 0,9099 0,01 
7 45 1 13 13 1,00 12,31 -26,54 -2,16 0,4846 0,9846 0,02 
 
Menentukan Dtabel 
Dtabel = D(N)(α) = D(13)(0,05) =0,361 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal 
Jika Dhitung <Dtabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung = 0,15 pada taraf signifikan α = 0,05, 









Perhitungan dengan menggunakan SPSS  
 




Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Belajar Fisika ,149 13 ,200
*
 ,911 13 ,190 
*. This is a lower bound of the true significance. 


























 C.3. UJI HOMOGENITAS 
UJI BARTLET 
Nilai fi (Kelompok Eksperimen) fi (Kelompok Kontrol) 
85 5 3 
80 2 2 
75 2 2 
70 4 1 
65 2 3 
50 0 1 
40 0 1 
Jumlah 15 13 
 
 
1. Membuat tabel penolong uji Bartlet  




 (dk)  log si
2




66,67 1,82 25,48 933,38 
2 12 








Σ         
 
Σ         
 
         = 
       
  
 
          = 105,86 
3. Menghitung Harga B 
B = Log S
2
gab   S (n-1)      = Log (105,86) x 26 
                                         = 2,02 x 26 






4. Menghitung Nilai x2 
              x
2  
=( Ln 10) {   Σ              
  } 
                  =  2,303 {            } 
                  = 2,303 ( 0,88) 
                  = 2,026 
5. Tabel 
x tabel       = x
2
 (a)(k-1) 
                =  x
2
 (0,05) (2-1) 
                =  3, 481 
 
Kesimpulan : 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai x
2
 hitung = 2,026, sehingga disimpulkan x
2
 
hitung = 2,026< x
2
tabel = 3,481  maka ke dua kelompok mempunyai varians yang 
homogen. 
Perhitungan dengan menggunakan SPSS  
 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Hasil Belajar 
Fisika 
Based on Mean 1,918 1 26 ,178 
Based on Median 1,223 1 26 ,279 
Based on Median and 
with adjusted df 
1,223 1 19,035 ,283 
Based on trimmed 
mean 




C.4. UJI HIPOTESIS ( Uji  t 2 Sampel  Indenpendent Pooled Varians) 
1. Merumuskan hipotesis secara statistik 
Ho :       
Ha :       
Keterangan 
Ho  :  Tidak ada perbedaan nilai rata-rata hasil belajar fisika yang 
signifikan antara peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif  word square  berbasis   lari  estafet 
dengan peserta didik    yang tidak   diajar dengan metode word 
square   berbasis lari estafet 
Ha  : Terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil belajar fisika yang 
signifikan antara peserta didik yang diajar dengan  model 
pembelajaran kooperatif  word square berbasis lari estafet 
dengan peserta didik yang tidak diajar metode word square 
berbasis lari estafet.  
 
2. Menentukan  nilai derajat kebebasan (dk) 
Dk = N1 + N2 -2 dengan α = 0,05 
      = 15 +13 -2  
      = 26 
3. Menentukan nilai t tabel pada α = 0,05 
T tabel  = t ( 1 -1/2 α),(dk) 
            =  ( 1 -1/2 0,005) (26) 





4. Menentukan nilai t hitung 
  
 ̅   ̅ 
√
         
          
 










           
√
                        










    
√




   
 
  




    
√
      
  
       
 
 
    
√              
 
  
    
√     
 
t hitung 
    
    




        Jika t hitung> t table, maka Ho ditolak  
       Jika t hitung < t table, maka Ho diterima 
       Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat ditunjukkan bahwa thitung =       
< ttabel = 2,05.  Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak . 
denagn kata lain, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara peserta didik 
yang diajar dengan metode word square berasis lari estafet dengan peserta 
didik yang diajar denagn metode pembelajaran langsung. 
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Perhitungan dengan menggunakan SPSS  
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 






































C.5. NILAI STATISTIK TABEL (D, X
2
 DAN t) 
 
TABEL I 











































D.1.  LEMBAR OBSERVASI  
D.2. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
D.3. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 















D.1.    LEMBAR OBSERVASI 
a.  Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
LEMBAR OBSERVASI 
KETERLAKSANAAN PERANGKAT PEMBELAJARAN  
MODEL PEMBELAJARAN WORD SQUARE BERBASIS LARI ESTAFET 
PADA MATA PELAJARAN IPA / FISIKA 
 
Hari/Tanggal  :  
Sekolah  : SMPN 2 Parigi 
Kelas/Semester : IX/1 
Materi Pokok  : Listrik Statis 
Pertemuan  : Pertama  
Pengamat  :  
 
Petunjuk : 
Lembar ini diisi oleh pengamat pada saat proses pembelajaran, yang memuat aspek-
aspek pengukuran dari keterlaksanaan perangkat pembelajaran metode word square 
berbasis lari estafet. Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan 
pengamatan Anda: 
Efektif  : Bila sintaks terlaksana  dengan baik dan benar 
Kurang efektif  : Bila sintaks terlaksana namun terdapat kesalahan 
Tidak efektif     : Bila sintaks tidak terlaksana   







1.  Guru mengucapkan salam pembuka untuk 
memulai  proses pembelajaran. 
   




3. Guru memperkenalkan diri kepada peserta didik 
dan memberikan motivasi. 
   
4. Presensi peserta didik    
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
   
6. Guru melakukan apersepsi terhadap peserta didik    
Kegiatan Inti 
1. Guru memberikan penjelasan mengenai listrik 
statis ( muatan listrik). 
   
2. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 5 
orang tiap kelompok.  
   
3. Guru menjelaskan cara mengerjakan  LKPD word 
square. 
   
4. Guru mengatur kelompok yang akan mengerjakan 
LKPD word square 
   
5. Guru mengamati dan mencatat waktu yang 
diperlukan oleh tiap kelompok dalam 
mengerjakan LKPDnya. 
   
6. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok 
selanjutnya untuk mengerjakan LKPD word 
square.  
   
7. Guru menilai pekerjaan tiap kelompok dan 
memberikan skor kepada tiap-tiap kelompok 
   
8. Guru memberikan informasi yang sebenarnya 
mengenai LKPD. 
   
9. Guru memberikan  penghargaan kepada    
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kelompok pemenang dan kelompok lainnya. 
Kegiatan Penutup 
1. Guru memberikan penguatan tentang materi 
kepada  peserta didik  
   
2. Guru bersama peserta didik membuat rangkuman  
pelajaran 
   
3. Guru memberikan tugas baca untuk materi 
selanjutnya. 
   
4. Menutup pelajaran    
 






















KETERLAKSANAAN PERANGKAT PEMBELAJARAN  
MODEL PEMBELAJARAN WORD SQUARE BERBASIS LARI ESTAFET 
PADA MATA PELAJARAN IPA / FISIKA 
 
Hari/Tanggal  :  
Sekolah  : SMPN 2 Parigi 
Kelas/Semester : IX/1 
Materi Pokok  : Listrik Statis 
Pertemuan  : Kedua 




Lembar ini diisi oleh pengamat pada saat proses pembelajaran, yang memuat aspek-
aspek pengukuran dari keterlaksanaan perangkat pembelajaran metode word square 
berbasis lari estafet. Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan 
pengamatan Anda: 
Efektif  : Bila sintaks terlaksana  dengan baik dan benar 
Kurang efektif  : Bila sintaks terlaksana namun terdapat kesalahan 
Tidak efektif     : Bila sintaks tidak terlaksana   







1.  Guru mengucapkan salam pembuka untuk 
memulai proses pembelajaran. 
   
2. Guru meminta peserta didik untuk berdoa 
sebelum belajar 
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3. Presensi peserta didik    
4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
   
5. Guru melakukan apersepsi terhadap peserta didik    
Kegiatan Inti 
1. Guru memberikan beberapa  penjelasan mengenai 
gaya elektrostatis dan medan listrik. 
   
2. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 5 
orang tiap kelompok.  
   
3. Guru menjelaskan cara mengerjakan  LKPD word 
square. 
   
4. Guru mengatur kelompok yang akan mengerjakan 
LKPD word square 
   
5. Guru mengamati dan mencatat waktu yang 
diperlukan oleh tiap kelompok dalam 
mengerjakan LKPDnya. 
   
6. Guru menilai pekerjaan tiap kelompok dan 
memberikan skor kepada tiap-tiap kelompok 
   
7. Guru memberikan informasi yang sebenarnya 
mengenai LKPD. 
   
8. Guru memberikan  penghargaan kepada 
kelompok pemenang dan kelompok lainnya. 
   
Kegiatan Penutup 
1. Guru memberikan penguatan tentang materi 
kepada  peserta didik  
   
2. Guru bersama peserta didik membuat rangkuman  
pelajaran 
   




4. Menutup pelajaran    
 
 



































KETERLAKSANAAN PERANGKAT PEMBELAJARAN  
MODEL PEMBELAJARAN WORD SQUARE BERBASIS LARI ESTAFET 
PADA MATA PELAJARAN IPA / FISIKA 
 
Hari/Tanggal  :  
Sekolah  : SMPN 2 Parigi 
Kelas/Semester : IX/1 
Materi Pokok  : Listrik Statis 
Pertemuan  : Ketiga 
Pengamat  :  
 
Petunjuk : 
Lembar ini diisi oleh pengamat pada saat proses pembelajaran, yang memuat aspek-
aspek pengukuran dari keterlaksanaan perangkat pembelajaran metode word square 
berbasis lari estafet. Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan 
pengamatan Anda: 
Efektif  : Bila sintaks terlaksana  dengan baik dan benar 
Kurang efektif  : Bila sintaks terlaksana namun terdapat kesalahan 
Tidak efektif     : Bila sintaks tidak terlaksana   







1.  Guru mengucapkan salam pembuka untuk 
memulai  proses pembelajaran. 
   
2. Guru meminta peserta didik untuk berdoa 
sebelum belajar 
   
3. Presensi peserta didik    
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4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
   
5. Guru melakukan apersepsi terhadap peserta didik    
Kegiatan Inti 
1. Guru memberikan penjelasan mengenai mengenai 
prinsip kerja elektroskop dan gejala listrik statis. 
   
2. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 5 
orang tiap kelompok.  
   
3. Guru menjelaskan cara mengerjakan  LKPD word 
square. 
   
4. Guru mengatur kelompok yang akan mengerjakan 
LKPD word square 
   
5. Guru mengamati dan mencatat waktu yang 
diperlukan oleh tiap kelompok dalam 
mengerjakan LKPDnya. 
   
6. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok 
selanjutnya untuk mengerjakan LKPD word 
square.  
   
7. Guru menilai pekerjaan tiap kelompok dan 
memberikan skor kepada tiap-tiap kelompok 
   
8. Guru memberikan informasi yang sebenarnya 
mengenai LKPD. 
   
9. Guru memberikan  penghargaan kepada 
kelompok pemenang dan kelompok lainnya. 
   
Kegiatan Penutup 
1. Guru memberikan penguatan tentang materi 
kepada  peserta didik  
   




3. Guru memberikan tugas baca untuk materi 
selanjutnya. 
   
4. Guru memberikan motivasi dan menutup 
pelajaran 
   
 













b.  Lembar Observasi Respon Peserta Didik 
LEMBAR OBSERVASI RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP 
PENERAPAN METODE WORD SQUARE BERBASIS LARI ESTAFET 
Nama Peserta didik :.................................. 
NIS   :.................................. 
Kelas   :.................................. 
Semester   :.................................. 




1. Isilah identitas anda terlebih dahulu 
2. Bacalah setiap pertanyaan yang ada kemudian berikan tanda ceklis () pada 







Ya  Tidak 
1.  Saat guru mengajar di kelas menggunakan 
metode word square dengan teknik lari estafet, 
apakah membuat pembelajaran listrik statis 
menjadi lebih  menarik? 
   
2. Saat guru mengajar menggunakan metode 
word square dengan teknik lari estafet, apakah 
dapat memudahkan anda dalam memahami 
materi listrik statis? 
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3. Apakah dengan penggunaan metode word 
square  membuat anda  merasakan suasana 
belajar yang menyenangkan? 
   
4.  Apakah penerapan metode word square dengan 
teknik lari estafet membuat anda bingung 
dalam proses pembelajaran? 
   
5. Apakah penerapan metode word square 
membuat anda dapat bekerja sama dengan baik 
dengan anggota kelompok masing-masing?  
   
6. Apakah penerapan metode pembelajaran ini 
dapat meningkatkan konsentrasi anda dalam 
menjawab suatu pertanyaan? 
   
7. Apakah metode pembelajaran ini sudah pernah 
digunakan sehingga tidak menarik lagi dan 
malah membosankan? 
   
8. Apakah penerapan metode ini  membuat materi 
fisika menjadi lebih mudah? 
   
9. Apakah anda setuju apabila metode ini 
digunakan untuk materi lain selain listrik 
statis? 
   
10. Apakah metode pembelajaran ini membuat    
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anda banyak bermain daripada belajar? 
11. Apakah dengan penerapan metode ini anda 
menjadi lebih semangat dan  aktif dalam proses 
pembelajaran? 
   
 
 






























D.2. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 2 Parigi 
Mata Pelajaran  : Ipa Terpadu 
Kelas / Semester  : IX / I 
Topik    : Listrik Statis 
Alokasi Waktu  : 6 x 40 Menit  ( 3 x Pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami konsep kelistrikan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
B. Kompetensi Dasar 
 Mendeskripsikan muatan listrik untuk memahami gejala-gejala listrik statis 
serta kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
C. Indikator Kemampuan Kognitif 
Peserta didik dapat: 
1. Menjelaskan bagian-bagian dari atom 
2. Menjelaskan sifat kelistrikan suatu atom/benda 
3. Menjelaskan sifat muatan listrik suatu benda 
4. Menunjukkan peristiwa tarik menarik antar dua muatan 
5. Mengetahui satuan muatan listrik 
6. Menjelaskan cara memberikan  muatan pada suatu benda 
7. Menjelaskan pengertian hukum Coulomb dan hubungan besaran-besaran yang 
terkait dengan hukum Coulomb 
8. Mengidentifikasi rumus hukum Coulomb  
9. Menjelaskan besarnya hukum Coulomb suatu benda 
10. Menjelaskan pengertian medan listrik suatu benda 
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11. Mengetahui alat yang digunakan untuk menunjukkan benda yang bermuatan 
listrik 
12. Menjelaskan prinsip kerja elektroskop. 
13. Menjelaskan gejala-gejala yang berkaitan dengan  listrik statis dalam 
kehidupan sehari-hari 
D. Tujuan Pembelajaran 
       Peserta didik mampu: 
1. Menjelaskan bagian-bagian dari atom 
2. Menjelaskan sifat kelistrikan suatu atom/benda 
3. Menjelaskan sifat muatan listrik suatu benda 
4. Menunjukkan peristiwa tarik menarik antar dua muatan 
5. Mengetahui satuan muatan listrik 
6. Menjelaskan cara memberikan  muatan pada suatu benda 
7. Menjelaskan pengertian hukum Coulomb dan hubungan besaran-besaran yang 
terkait dengan hukum Coulomb 
8. Mengidentifikasi rumus hukum Coulomb  
9. Menjelaskan besarnya hukum Coulomb suatu benda 
10. Menjelaskan pengertian medan listrik suatu benda 
11. Mengetahui alat yang digunakan untuk menunjukkan benda yang bermuatan 
listrik 
12. Menjelaskan prinsip kerja elektroskop. 










E. Materi Ajar 
         Listrik statis merupakan pelajaran yang membahas tentang muatan listrik 
yang untuk sementara diam pada suatu benda. Kajian tentang listrik statis pertama 




a. Muatan Listrik 
      Atom sebagai unsur penyusun zat pada dasarnya tersusun dari partikel-
partikel yang sangat kecil, disebut partikel subatom. Terdapat tiga jenis 
partikel subatom yang penting dan perlu kita kenali, yaitu proton, neutron, 
dan elektron. Subpartikel atom yang memiliki sifat sama, yaitu proton dan 
elektron, kemudian disebut sebagai muatan listrik. Muatan listrik ibarat 
udara yang tidak bisa dilihat, tetapi bisa dirasakan.  
           Muatan listrik dapat dilihat melalaui percobaan yaitu ketika sisir 
plastik didekatkan pada sobekan kertas, sobekan kertas akan menempel 
pada sisir plastik yang telah digosok-gosokkan pada kain wol, tetapi tidak 
menempel pada sisir plastik yang belum digosokkan.
2
 
           Tabel 1 . Muatan listrik suatu benda karena digosok benda lain 
Benda Digosok dengan Muatan Listrik 
Plastik Kain wool Negatif 
Ebonit Kain wool Negatif 
Kaca Kain sutera Positif 
Sisir Rambut Negatif 
 
                                                          
1 
Daina Puspita Dan Iip Rohina.  Ipa Terpadu Alam Sekitar Untuk Smp /Mts Kelas IX (Jakarta 
: Pusat Perbukuan Depdiknas, 2009),h.108. 
2
Wasi Dan Sugeng Yuli Irianto, h. 97 
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b. Hukum Coulomb 
        Coloumb mengemukakan suatu aturan atau hukum yang berbunyi: “Gaya 
listrik (tarik-menarik atau tolak-menolak) antara dua muatan sebanding 
dengan besar muatan listrik masing-masing dan berbanding terbalik dengan 
kuadrat jarak pisah antara kedua muatan listrik”. Secara matematis, Hukum 
Coloumb dapat ditulis dalam persamaan: 
F = k 
    
  
 
Dengan :  
F              : gaya Coulomb (N) 
q1,q2            : muatan listrik benda 1 dan 2 ( C) 
r               : jarak antara dua muatan listrik (m) 
k              : konstanta pembanding( konstanta gaya Coulomb  








c. Medan Listrik 
       . Medan listrik adalah daerah di sekitar benda bermuatan listrik. Benda 
bermuatan listrik mempunyai garis-garis, seperti ditunjukkan pada Gambar 
2. Garis-garis gaya listrik pada muatan positif bergerak ke luar. Sedangkan 
pada muatan negatif garis-garis gayanya menuju pusat. Garis-garis gaya 
berasal dari muatan positif menuju muatan negatif seperti ditunjukkan pada 
Gambar 3. 
 
( Sumber : Wasi Dan Sugeng Yuli Irianto, 2009: 103) 
Gambar 2 :  a)    Medan listrik muatan positif 




( Sumber : Wasi, Dan Sugeng Yuli Irianto, 2009: 103) 
 
Gambar 3 : Garis-garis gaya listrik antara muatan positif dan negatif 





  atau E =  





E    = Kuat medan (N/C) 
q    = Muatan listrik pada sumber medan (C) 
r     =  jarak muatan uji ke muatan tertentu (m) 









           Elektroskop adalah alat yang digunakan untuk mengetahui adanya 
muatan listrik pada suatu benda. Salah satu jenis elektroskop yang sering 
digunakan adalah elektroskop daun. Bagian penting elektroskop daun adalah 
sebuah tangkai logam dari bagian logam kuningan dengan ujung bawah 
berbentuk pipih. Pada ujung ini ditempatkan dua helai logam sangat tipis 
yang terbuat dari bahan aluminium atau emas, biasa disebut dengan bagian 
daun. Ujung atas berbentuk cakram atau bola yang berfungsi sebagai 




(Sumber : Wasi, Dan Sugeng Yuli Irianto, 2009: 101) 
Gambar 4  : Elektroskop 
e. Penerapan Listrik Statis  
           Penerapan listrik statis antara lain sebagai berikut. 
1) Generator Van de Graaff 
      Listrik statis juga dapat dihasilkan dengan menggunakan generator 
listrik statis.  Contoh generator listrik statis adalah generator Van de 
Graaff. 
 
( Sumber : Wasi Dan Sugeng Yuli Irianto, 2009: 104) 
Gambar 5 :  Generator Van de Graaff 
                 Generator Van de Graaff menghasilkan listrik statis yang 
besar dengan metode gesekan. Gesekan antara silinder logam 
bawahdengan sabuk karet menimbulkan muatan listrik negatif 
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padasabuk karet. Gesekan antara silinder politen atas dengan sabuk 
karet menimbulkan muatan positif pada sabuk karet.  
2) Pengendap elektrostatis pada cerobong asap, fungsinya membersihkan 
gas buang yang keluar melalui cerobong asap agar tidak mengandung 
partikel-partikel pencemar. 
3) Pengecatan mobil, penggunaan penyemprot cat elektrostatis. 
4) Mesin fotokopi (selain menerapkan konsep optik). 
5) Petir 
 
F. Metode pembelajaran 
 Model Pembelajaran   :  
   Cooperative Learning 
 Metode & Teknik Pembelajaran: 
 Word Square dengan teknik lari estafet 
 
G. Media  dan sumber pembelajaran 
 Sumber / Referensi :  Buku Ipa Terpadu Kelas IX  atau buku reverensi 
   yang relevan. 












H. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
No. Kegiatan Waktu 
1. Pendahuluan 15 Menit 
Guru Peserta didik 
 Guru mengucapkan salam 




 Guru meminta peserta didik 
untuk berdoa sebelum belajar 
 Guru memperkenalkan diri 










 Guru menyampaikan tujuan 




 Peserta didik 
menjawab salam dan 
memperhatikan apa 
yang disampaikan oleh 
guru. 
 Peserta didik berdoa 
sebelum belajar. 
 Peserta didik 
memperhatikan apa 









 Peserta didik 
memperhatikan apa 





 Guru melakukan apersepsi 
terhadap peserta didik 
 Peserta didik 
memperhatikan apa 
yang di sampaikan oleh 
guru. 
2. Kegiatan Inti 50 Menit 
Guru Peserta didik 
 Guru memberikan  penjelasan 
mengenai listrik statis             
( muatan listrik). 
 
 Guru membentuk kelompok 
yang terdiri dari 5 orang tiap 
kelompok.  
 Guru menjelaskan cara 
mengerjakan  LKPD word 
square, yaitu LKPD word 
square di kerjakan dengan 
teknik lari estafet yang terdiri 
dari beberapa  soal dan 
jawaban tetapi jawaban yang 
ada telah disamarkan dalam 
bentuk mendatar, menurun 
dan diagonal, kelompok yang 
memiliki waktu tercepat 
mengerjakan LKPD dan 
menjawab semua soal dengan  
benar dinyatakan sebagai 
 Peserta didik 
memperhatikan apa 
yang disampaikan oleh 
guru 
 Peserta didik 
membentuk kelompok 
sesuai arahan guru. 
 Peserta didik 
memperhatikan apa 





















 Guru mengatur kelompok 
pertama  dimana tiap 
anggotanya disebar dalam 
bentuk lingkaran di dalam 
kelas  dan diberikan 
kesempatan untuk 
mengerjakan LKPD word 
square, kemudian guru 
memberikan LKPD kepada 
pemain pertama dan 
dipindahkan kepemain kedua 
dan seterusnya sampai soal 
pada LKPD terjawab semua. 
 Guru mengamati dan 
mencatat waktu yang 
diperlukan oleh kelompok 
pertama dalam mengerjakan 
LKPDnya. 
 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada kelompok 
selanjutnya untuk 
mengerjakan LKPD word 
square.  
 Guru menilai pekerjaan tiap 
kelompok dan memberikan 
skor kepada tiap-tiap 
  Peserta didik 
memperhatikan 








 Peserta didik 
mengerjakan LKPD 
sesuai dengan instruksi 
yang telah disampaikan 
oleh guru. 
 
 Peserta didik 
mengerjakan instruksi 
yang telah disampaikan 
oleh guru. 
 
 Tiap kelompok 
memperhatikan skor 




 Guru memberikan informasi 
yang sebenarnya mengenai 
LKPD. 
 
 Guru memberikan  
penghargaan kepada 
kelompok pemenang dan 
kelompok lainnya. 
 
 Peserta didik 
memperhatikan apa 
yang disampaikan oleh 
guru. 




3.  Penutup 15 Menit 
Guru Siswa 
 Guru memberikan penguatan 
tentang materi kepada  
peserta didik  
 
 Guru bersama peserta didik 




 Guru memberikan tugas baca 
untuk materi selanjutnya dan 
menutup pelajaran. 
 Peserta didik 
memperhatikan 
penguatanyang 
disampaikan oleh  guru 





 Peserta didik mencatat 









No. Kegiatan Waktu 
1. Pendahuluan 15 Menit 
Guru Siswa 
 Guru mengucapkan salam 
pembuka untuk  memulai 
proses pembelajaran. 
 
 Guru meminta peserta didik 
untuk berdoa sebelum 
belajar. 




 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
 
 Guru melakukan apersepsi 
terhadap peserta didik. 
 Peserta didik 
memperhatikan apa 
yang disampaikan oleh 
guru. 
 Peserta didik berdoa 
sebelum belajar. 
 




 Peserta didik 
memperhatikan apa 
yang disampaikan oleh 
guru. 
 Peserta didik 
memperhatikan apa 








2. Kegiatan Inti 50  
Menit Guru Peserta didik 
 Guru memberikan 
penjelaskan mengenai gaya 
elektrostatis dan medan 
listrik. 
 Guru membentuk kelompok 
yang terdri dari 5 orang tiap 
kelompok. 
 Guru menjelaskan cara 
mengerjakan  LKPD word 
square, yaitu LKPD word 
square di kerjakan dengan 
teknik lari estafet dan terdiri 
dari beberapa soal dan 
jawaban tetapi jawaban yang 
ada telah disamarkan dalam 
bentuk mendatar, menurun 
dan diagonal, kelompok yang 
memiliki waktu tercepat 
mengerjakan LKPD dan 
menjawab semua soal dengan  
benar dinyatakan sebagai 
pemenangnya.  
 Guru mengatur kelompok 1,2 
dan 3 pada posisi lari estafet 
dikelas ( seperti bentuk 
pemilu umum) dimana   
 Peserta didik 
memperhatikan apa 
yang disampaikan oleh 
guru. 
 Peserta didik 
membentuk kelompok 
sesuai arahan guru. 
 Peserta didik 
memperhatikan apa 


















  Peserta didik 
memperhatikan 
instruksi yang telah 
disampaikan oleh guru 
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pemain pertama tiap 
kelompok  diberikan 
kesempatan untuk 
mengerjakan LKPD word 
square yang telah disiapkan  
secara bersamaan, kemudian 
dilanjutkan oleh pemain 
kedua dan seterusnya hingga 
semua soal habis terjawab. 
 Guru mengamati dan 
mencatat waktu yang 




 Guru menilai pekerjaan tiap 
kelompok dan memberikan 
skor kepada tiap-tiap 
kelompok. 
 Guru memberikan informasi 
yang sebenarnya mengenai 
LKPD. 
  Guru memberikan  
penghargaan kepada 











 Peserta didik 
mengerjakan LKPD 
sesuai dengan instruksi 
yang telah disampaikan 
oleh guru. 
 
 Tiap kelompok 
memperhatikan skor 
yang mereka dapatkan. 
 
 Peserta didik 
memperhatikan apa 
yang disampaikan oleh 
guru. 






3.  Penutup 15 Menit 
Guru Siswa 
 Guru memberikan penguatan 
tentang materi kepada  
peserta didik  
 
 Guru bersama peserta didik 
membuat rangkuman  
pelajaran. 
 
 Guru memberikan tugas baca 
untuk materi selanjutnya dan  
menutup pelajaran 
 Peserta didik 
memperhatikan 
penguatanyang 
disampaiakn oleh  guru 




 Peserta didik mencatat 




No. Kegiatan Waktu 
1. Pendahuluan 15 Menit 
Guru Peserta didik 
 Guru mengucapkan salam 




 Guru meminta peserta didik 
untuk berdoa sebelum belajar 
 Presensi peserta didik 
 
 
 Peserta didik 
menjawab salam dan 
memperhatikan apa 
yang disampaikan oleh 
guru. 
 Peserta didik berdoa 
sebelum belajar. 






 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
 
 Guru melakukan apersepsi 
terhadap peserta didik 
tangan kanan. 
 Peserta didik 
memperhatikan apa 
yang disampaikan oleh 
guru. 
 Peserta didik 
memperhatikan apa 
yang di sampaikan oleh 
guru. 
2. Kegiatan Inti 50 Menit 
Guru Peserta didik 
 Guru memberikan  penjelasan 
mengenai prinsip kerja 
elektroskop dan gejala listrik 
statis. 
 
 Guru membentuk kelompok 
yang terdiri dari 5 orang tiap 
kelompok.  
 Guru menjelaskan cara 
mengerjakan  LKPD word 
square, yaitu LKPD word 
square di kerjakan dengan 
teknik lari estafet yang terdiri 
dari beberapa  soal dan 
jawaban tetapi jawaban yang 
ada telah disamarkan dalam 
bentuk mendatar, menurun 
 Peserta didik 
memperhatikan apa 
yang disampaikan oleh 
guru. 
 
 Peserta didik 
membentuk kelompok 
sesuai arahan guru. 
 Peserta didik 
memperhatikan apa 











dan diagonal, kelompok yang 
memiliki waktu tercepat 
mengerjakan LKPD dan 
menjawab semua soal dengan  
benar dinyatakan sebagai 
pemenangnya.  
 Guru mengatur kelompok 
pertama  dimana tiap 
anggotanya disebar dalam 
bentuk lingkaran di dalam 
kelas  dan diberikan 
kesempatan untuk 
mengerjakan LKPD word 
square, kemudian guru 
memberikan LKPD kepada 
pemain pertama dan 
dipindahkan kepemain kedua 
dan seterusnya sampai soal 
pada LKPD terjawab semua. 
 Guru mengamati dan 
mencatat waktu yang 
diperlukan oleh kelompok 
pertama dalam mengerjakan 
LKPDnya. 
 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada 













  Peserta didik 
memperhatikan 











 Peserta didik 
mengerjakan LKPD 
sesuai dengan instruksi 
yang telah disampaikan 
oleh guru. 
 
 Peserta didik 
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 Guru menilai pekerjaan tiap 
kelompok dan memberikan 
skor kepada tiap-tiap 
kelompok. 
 Guru memberikan informasi 
yang sebenarnya mengenai 
LKPD. 
 
 Guru memberikan  
penghargaan kepada 
kelompok pemenang dan 
kelompok lainnya. 
mengerjakan instruksi 
yang telah disampaikan 
oleh guru. 
 
 Tiap kelompok 
memperhatikan skor 
yang mereka dapatkan. 
 
 Peserta didik 
memperhatikan apa 
yang disampaikan oleh 
guru. 




3.  Penutup 15 Menit 
Guru Siswa 
 Guru memberikan penguatan 
tentang materi kepada  
peserta didik  
 
 Guru bersama peserta didik 




 Guru memberikan tugas baca 
 Peserta didik 
memperhatikan 
penguatanyang 
disampaikan oleh  guru 





 Peserta didik mencatat 
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untuk materi selanjutnya. 
 
 Guru memberikan motivasi 
dan menutup pelajaran. 
tugas yang diberikan 
oleh guru. 
 Peserta didik 
memperhatikan apa 




I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian: 
 Tes Tertulis : Pilihan Ganda (PG) 
 Lembar Observasi 
2. Contoh Instrumen 






Parigi,       November 2016 
 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran                                                                   Peneliti 
 
 
Jufri, S. Pd.                Hasni  
NIP. 19790126 200604 1 010                          NIM. 20600113011 
 
 Partikel atom yang membawa muatan negatif adalah... 
A. Proton   
B. Elektron 
C. Neutron 





D.3. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD 1) 
Materi  : Listrik Statis 
Sub Materi  : Muatan Listrik 
Hari/ Tanggal : 




















A. Standar Kompetensi 
        Memahami konsep kelistrikan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
B. Kompetensi Dasar 
         Mendeskripsikan muatan listrik untuk memahami gejala-gejala listrik statis 
serta kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. 










    Petunjuk: 
1. Isilah identitas kelompok terlebih dahulu 
2. Perhatikanlah instruksi yang disampaikan oleh guru  
3. Kerjakanlah LKPD ini sesuai dengan instruksi yang telah disampaikan oleh 
guru 





















1. Word Square terdiri dari soal dan jawaban yang terdapat pada LKPD 
2. Untuk mendapatkan jawaban word square dapat diperoleh dengan tiga 
bentuk menjawab yaitu : 
 Mendatar ( kiri atau kanan) 
 Menurun (atas  atau bawah) 
 Diagonal ( atas atau bawah) 
 
A T O M A R 
T T M A J M 
O E O O O O 
M U U M T T 
A R M O T A 
 




Gambar di atas 
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   Soal : 
 
1. Partikel yang bermuatan positif. 
2. Muatan yang dihasilkan ketika plastik digosokkan dengan kain wool. 
3. Cara memberikan muatan pada suatu benda selain menggosok dan konduksi. 
4. Istilah yang terdiri dari proton, elektron dan neutron. 
5. Partikel yang tidak bermuatan. 
6. Benda yang ketika digosokkan dengan kain sutera maka akan bermuatan positif. 
7. Sifat yang dimiliki oleh atom ketika  jumlah proton dan elektronnya sama.  
8. Partikel yang bermuatan negatif. 
9. Benda yang ketika digosokkan dengan kain wool maka akan bermuatan negatif. 
 
E N O R T K E L E  A A I A 
E N A F I T A G E N B A N 
P O U A A B N A K A T I A 
P R O T O N A I A A A M A 
A A A K R A T N A K A O O 
E A A C A A O U I I O T U 
A C U E A R I T S A P A U 
A E A L T U S A E O I O D 
N A A U A A U W A S O O I 
A A E I L I J O O U A A I 
N N A P A D N E T R A L O 
I N A A N A I I S S A K A 
I U U I N D U K S I N A A 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD 2) 
Materi  : Listrik Statis 
Sub Materi  : Gaya Coulomb dan Medan Listrik 
Hari/ Tanggal : 





















A. Standar Kompetensi 
        Memahami konsep kelistrikan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
B. Kompetensi Dasar 
         Mendeskripsikan muatan listrik untuk memahami gejala-gejala listrik statis 
serta kaitannya dalam kehidupan sehari-hari 
 











    Petunjuk: 
1. Isilah identitas kelompok terlebih dahulu 
2. Perhatikanlah instruksi yang disampaikan oleh guru  
3. Kerjakanlah LKPD ini sesuai dengan instruksi yang telah disampaikan oleh 
guru 




















1. Word Square terdiri dari soal dan jawaban yang terdapat pada LKPD 
2. Untuk mendapatkan jawaban word square dapat diperoleh dengan tiga 
bentuk menjawab yaitu : 
 Mendatar ( kiri atau kanan) 
 Menurun (atas atau bawah) 
 Diagonal ( atas atau bawah) 
 
A T O M A R 
T T M A J M 
O E O O O O 
M U U M T T 
A R M O T A 
 








 Soal : 
1. Istilah yang sering disamakan dengan  gaya Coulomb. 
2. Satuan dari muatan listrik. 
3. Muatan saling tolak menolak karena jenis mautannya. 
4. Besaran  yang mempengaruhi  gaya Coulomb selain jenis muatan suatu benda. 
5. Gaya tarik atau gaya tolak antara dua muatan. 
6.  Daerah disekitar benda bermutan listrik. 
7. Besaran yang mempengaruhi medan listrik selain gaya Coulomb( Fc). 
 
E N O R T K E L E  A A I E 
E S A K A A E E U P A A L 
I O E A A B  J A R A K I E 
J R O J O N A I A A M O K 
U A A K E A T N A B O L T 
N A M C A N O U I M T A R 
A T E E A R I T S O A A O 
T T D I T U S S E L I I S 
A U A U U A U W A U O O T 
U U N I L E J O O O A O A 
M N A P A D A A T C A P T 
I N A A N N E T R A L C I 






LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD 3) 
Materi  : Listrik Statis 
Sub Materi  : Elektroskop dan Penerapan  Listrik Statis 
Hari/ Tanggal : 



















A. Standar Kompetensi 
        Memahami konsep kelistrikan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
B. Kompetensi Dasar 
         Mendeskripsikan muatan listrik untuk memahami gejala-gejala listrik statis 
serta kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 











    Petunjuk: 
1. Isilah identitas kelompok terlebih dahulu 
2. Perhatikanlah instruksi yang disampaikan oleh guru  
3. Kerjakanlah LKPD ini sesuai dengan instruksi yang telah disampaikan oleh 
guru 





















1. Word Square terdiri dari soal dan jawaban yang terdapat pada LKPD 
2. Untuk mendapatkan jawaban word square dapat diperoleh dengan tiga 
bentuk menjawab yaitu : 
 Mendatar ( kiri atau kanan) 
 Menurun (atas atau bawah) 
 Diagonal ( atas atau bawah) 
 
A T O M A R 
T T M A J M 
O E O O O O 
M U U M T T 
A R M O T A 
 









1. Alat yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya muatan suatu benda. 
2. Bentuk daun elektroskop apabila didekatkan dengan benda bermuatan negatif. 
3. Gejala listrik statis dalam kehidupan yang berkaitan dengan cuaca. 
4. Metode yang digunakan oleh Generator Van de Graaff  untuk menghasilkan 
listrik statis yang besar.. 
5. Muatan apakah yang menyebabkan daun elektroskop akan menguncup atau turun  
ketika didekatkan dengan benda bermuatan. 
6. Alat yang digunakan untuk melindungi gedung-gedung tinggi dari petir. 
 
E N O R T K E L E  A A I A A 
E   E L E K T R O S K O P N N 
P O E A A B N A K A T I K K 
P R O J J N P O S I T I F O 
A R A K E A A A B N O O N N 
E M I C A O R T I I T M D D 
A E U T A R I T S A A E U U 
A D A L E U S S O O I M K K 
N A A U A P U W A A O B S S 
A N E I L I J O O U A U I I 
N N A N A K E S E G N K O O 
I N A A N N E R R A A A A A 
R I T E P L A K G N A N E P 




D.4. SOAL HASIL BELAJAR 
 
Soal  Tes Hasil Belajar Fisika 
Mata Pelajaran :  Fisika 
Materi  : Listrik Statis   
Kelas/ Semester : IX / Ganjil 
Waktu   : 45 Menit 
Petunjuk!  
1) Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 
2) Bacalah soal dengan teliti, kemudian selesaikan lebih dahulu soal yang kamu 
anggap mudah! 
3) Berilah tanda silang ( X ) pada jawaban  yang kamu anggap benar, pada kertas 
jawaban yang telah disediakan! 
4) Percayalah dengan kemampuanmu! 
 
1. Partikel atom yang membawa muatan negatif disebut... 





2. Perhatikan gambar muatan di bawah ini ! 
 
Jika muatan A dan B, mautan C dan D didekatkan maka pernyataan yang benar        
adalah.... 
A. Benda A dan B tolak menolak, benda C dan benda D tolak menolak 
B. Benda A dan B tarik menarik, benda C dan benda D tolak menolak. 




D. Benda A dan benda B tolak menolak, benda C dan benda D tarik menarik. 






4. Perhatikan persamaan berikut: 
F = k 
    
  
 
        Jika jarak (r) dibuat tetap, maka pernyataan yang benar adalah... 
A. Besarnya gaya Coulomb pada muatan q1 dan q2 berbanding terbalik dengan 
kuadrat jarak antar kedua muatan. 
B. Besarnya gaya Coulomb pada muatan q1 dan q2 berbanding lurus dengan 
kuadrat jarak antar kedua muatan. 
C. Besarnya gaya Coulomb pada kuadrat jarak antar kedua muatan berbanding 
terbalik  dengan muatan q1 dan q2. 
D. Besarnya gaya Coulomb pada kuadrat jarak antar kedua berbanding lurus 
dengan muatan q1 dan q2. 
5. Gaya tarik atau gaya tolak antara dua muatan yang saling berdekatan disebut... 
A. Gaya Lorentz  
B. Gaya Gravitasi  
C. Gaya Magnet  









6. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
 
Seorang anak menggosokkan kain wool pada penggaris plastik, pernyataan yang 
benar adalah... 
A. Penggaris plastik bermuatan positif dan kain wool bermuatan negatif 
B. Penggaris plastik bermuatan negatif dan kain wool bermuatan positif 
C. Kain wool bermuatan negatif dan penggaris plastik tidak bermuatan 
D. Kain wool  bermuatan positif dan penggaris plastik tidak bermuatan 
 
7. Jika suatu atom terdiri dari proton, elektron dan neutron maka inti atom terdiri 
dari... 
A. Neutron dan elektron 
B. Proton dan elektron 
C. Proton dan neutron 

















Jika elektroskop (alat untuk mengetahui jenis muatan listrik) dalam keadaan netral di 
dekati benda yang bermuatan negatif, maka gambar dari elektroskop yang benar 
adalah... 
 












9. Perhatikan besaran-besaran berikut! 
(1) Waktu 







(6) Arus listrik 
      Besaran yang mempengaruhi besarnya gaya Coulomb adalah... 
A. 2 dan 3 
B. 3 dan 4 
C. 3, 4 dan 5 
D. 5 dan 6 
 
10. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
          Pernyataan yang benar tentang gambar di atas adalah... 
A. Atom tersebut   terdiri dari 2 elektron, 2 proton dan 1 neutron 
B. Atom tersebut   terdiri dari 2 elektron, 1  proton dan 2 neutron 
C. Atom tersebut   terdiri dari 1 elektron, 2 proton dan  2 neutron 
D. Atom tersebut   terdiri dari 2 elektron, 2 proton  dan 2 neutron 
 










12. Jika diketahui F adalah gaya coulomb , r adalah jarak antar muatan dan q adalah 
muatan suatu benda, dengan C (konstanata) adalah k, maka rumus yang benar 
untuk gaya Coulomb adalah... 








C. F = k 
    
  
 
D. F = k 
  
    
 
 
13. Suatu atom bermuatan positif  apabila... 
A. Jumlah elektron lebih  sedikit dari jumlah proton  
B. Jumlah elektron lebih banyak dari jumlah proton              
C. Jumlah elektron sama dengan jumlah neutron  
D. Jumlah elektron sama dengan jumlah proton   
 
14. Bila benda A menarik benda B, benda B dapat menarik benda C, dan benda C 
menolak benda D yang bermuatan negatif, maka ... 
A. A negatif, B positif dan C positif 
B. A negatif, B negatif dan C positif 
C. A positif, B negatif dan  C positif 
D. A negatif, B positif dan C negatif 
 
15.    Daerah yang masih dipengaruhi oleh gaya listrik disebut ...  
A. Daya listrik 
B. Potensial listrik 
C. Gaya gerak listrik 





16. Sisir akan bermuatan listrik negatif bila digosok dengan rambut karena ...  
A. Elektron dari rambut pindah ke sisir 
B. Elektron dari sisir pindah ke rambut 
C. Tidak ada perpindahan elektron 
D. Terjadi perpindahan elektron secara bersama-sama 
 
17. Gambar di bawah ini yang benar mengenai peristiwa tarik menarik antar muatan 
adalah... 
A.                                                              C.                                             
 
 
B.                                                             D.                                       
 
18. Jika jarak dari dua muatan A dan B diperkecil,  maka yang terjadi pada gaya 
listrik  kedua muatan adalah... 
A. Semakin kecil  
B. Semakin besar  
C. Tetap 
D. Tidak ada gaya listrik 
 
19. Berikut ini adalah cara yang dapat dilakukan untuk memberikan muatan pada 
suatu benda adalah,  kecuali... 
A. Menggosok dan konduksi 
B. Menggosok dan induksi 
C. Induksi dan dibakar 




20. Banyak gedung tinggi yang dilindungi dari sambaran petir menggunakan 
penangkal petir. Berikut pernyataan tentang penangkal petir 
1. Memiliki ujung yang lancip di bagian atasnya 
2. Harus diisolasi dari gedung 
3. Bagian ujungnya ditanam ditanah 
4. Bagian atasnya harus lebih tinggi daripada bagian tertinggi dari gedung 
        Pernyataan di atas yang benar adalah... 
A. 1,2 dan 3 
B. 1 dan 3 
C. 1,3 dan 4 






















ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
DAN KARTU SOAL TES FISIKA 
 
 
E.1. ANALISIS VALIDASI SOAL 
E.2. ANALISIS LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL 
E.3. ANALISIS OBSERVASI RESPON PESERTA DIDIK 
E.4. ANALISIS RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
E.5. ANALISIS LEMBAR PESERTA DIDIK (LKPD) WORD SQUARE 
BERBASIS LARI ESTAFET 
E.6. KISI KISI  TES HASIL BELAJAR 





















HASIL ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
TES HASIL BELAJAR FISIKA 






Relevansi 1 2 
1 4 4 4.0 Kuat D 
2 4 3 3.5 Kuat D 
3 3 3 3.0 Kuat D 
4 4 4 4.0 Kuat D 
5 4 4 4.0 Kuat D 
6 3 4 3.5 Kuat D 
7 4 4 4.0 Kuat D 
8 4 4 4.0 Kuat D 
9 4 4 4.0 Kuat D 
10 4 4 4.0 Kuat D 
11 4 4 4.0 Kuat D 
12 4 4 4.0 Kuat D 
13 4 4 4.0 Kuat D 
14 4 3 3.5 Kuat D 
15 4 4 4.0 Kuat D 
16 4 4 4.0 Kuat D 
17 4 4 4.0 Kuat D 
18 4 4 4.0 Kuat D 
19 3 4 3.5 Kuat D 
20 4 4 4.0 Kuat D 
Total Skor 77 77 77 
  
Rata-rata skor 3.8 3.8 3,8 
  
No. Nama Validator 
  
1 Nardin, S.pd., M.Pd 
  















Lemah (1,2) A B 
 Validator II 
Kuat (3,4) C D 
  
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi 
lemah-lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0 








Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar dari 
0.7. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan uji 
gregori, sebagai berikut: 
  
 




        
   
        Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliabel 
















E.2. ANALISIS LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL 
Hasil Analisis Validasi Keterlaksanaan Metode Pembelajaran Terhadap 
Perangkat dan Kegiatan Pembelajaran 
No Aspek 
Penilaian 
 ̅ Ket 
V1 V2 
I. Format Pengamatan  Aktivitas Guru 
1. Petunjuk lembar pengamatan aktivitas 
guru  dinyatakan dengan jelas sehingga 









2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan 
jelas 
4 3 3,5 SV 
II. Isi Pengamatan Aktivitas Guru 
1. Kesesuaian dengan aktivitas guru 














2. Urutan pengamatan sesuai dengan 
urutan aktivitas dalam RPP 
4 4 4,0 SV 
3. Dirumuskan secara jelas, spesifik dan 
operasional sehingga mudah diukur 
4 4 4,0 SV 
4. Setiap aktivitas guru dapat diamati 4 4 4,0 SV 
III. Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang sesuai 









2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif. 
4 4 4,0 SV 
3. Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti. 
4 4 4,0 SV 
IV 
Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan aktivitas guru dalam 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
word square berbasis lari estafet. 
4 4 4,0 
SV 
 
Total Skor 40 39 39,5  





I. Angka Penilaian                 II. Penilaian Umum 
1. Tidak baik a. Belum dapat digunakan 
2. Kurang baik b. Dapat digunakan dengan revisi besar  
3. Baik  c. Dapat digunakan dengan revisi kecil 








1 40 4,0 




























E.3. LEMBAR OBSERVASI RESPON PESERTA DIDIK 
 
Hasil Analisis Validasi Lembar Pengamatan 
Respon Peserta Didik Terhadap Pembelajaran 
No Aspek 
Penilaian 
 ̅ Ket 
V1 V2 
I. Petunjuk  Penilaian Respon Peserta 
Didik 
1. Petunjuk penilaian lembar respon 










II. Isi  Respon Peserta Didik  










2. Pertanyaan yang ada dapat 
menggambarkan respon peserta 
didik dalam pembelajaran 
4 3 3,5 SV 
III.  Bahasa 
1.  Menggunakan bahasa yang sesuai 









2. Menggunakan kalimat/pernyataan 
yang komunikatif. 
4 3 3,5 SV 
3. Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah dimengerti. 
4 3 3,5 SV 
IV 
Penilaian umum terhadap lembar respon 
peserta  didik dengan menggunakan 
metode word square berbasis lari 
estafet 
4 3 3,5 SV 
Total Skor 28 22 25  
Rata-rata Total 4,0 3,1 3,5 SV 
 
Keterangan:  
I. Angka Penilaian                 II. Penilaian Umum 
1. Tidak baik a. Belum dapat digunakan 
2. Kurang baik b. Dapat digunakan dengan revisi besar  
3. Baik  c. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
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1 28 4,0 




































E.4. ANALISIS RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
 
Hasil Analisis Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Model Word 
Square Berbasis Lari Estafet 
No Aspek yang Dinilai 
Penilaian 
 ̅ Keterangan 
V1 V2 
   I Perumusan Tujuan 
Pembelajaran 
1. Kejelasan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar 
4 4 4,0 SV 
2. Kesesuaian standar 
kompetensi dan kompetensi 
dasar dengan tujuan 
pembelajaran 
4 4 4,0 SV 
3. Ketepatan penjabaran 









4. Kesesuaian indikator dengan 
tujuan pembelajaran 
4 3 3,5 SV 
5. Kesesuaian indikator dengan 
tingkat perkembanagan 
peserta didik 
4 3 3,5 SV 
                                      
II 
Isi Yang Disajikan  
1. Sistematika penyusunan RPP 
4 4 4,0 SV 
2. Kesesuaian urutan kegiatan 
pembelajaran IPA-FISIKA 
4 4 4,0 SV 
3. Kesesuaian uraian kegiatan 
peserta didik dan guru untuk 
setiap tahap pembelajaran 
4 4 4,0 SV 
4. Kejelasan skenario 
pembelajaran(tahap-tahap 
kegiatan pembelajaran  yaitu 
awal, inti dan penutup) 
4 4 4,0 SV 
5. Kelengkapan instrumen 
penilaian hasil belajar  
4 4 4,0 SV 
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III 
Bahasa 
1. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah Bahasa 
Indonesia.  




4 4 4,0 SV 
3. Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah 
dimengerti. 
4 4 4,0 SV 
IV Waktu 





2. Rincian waktu untuk setiap 
tahap pembelajaran 
4 4 4,0 SV 
V Penilaian umum terhadap Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dengan menggunakan metode word 




4 4,0 SV 
      Total Skor 64 62 63  
Rata-rata Total 4,0 3,8 3,9 SV 
 
Keterangan:  
I. Angka Penilaian                 II. Penilaian Umum 
1. Tidak baik a. Belum dapat digunakan 
2. Kurang baik b. Dapat digunakan dengan revisi besar  
3. Baik  c. Dapat digunakan dengan revisi kecil 















1 64 4,0 



































E.5. ANALISIS LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) WORD SQUARE 
BERBASIS LARI ESTAFET 
 
Hasil Analisis Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 





 ̅ Relevansi 
V 1 V2  
MATERI 
1. Kesesuaian dengan 
indikator pencapaian Hasil 
Belajar. 
4 3 3,5 SV 
2. Kejelasan rumusan 
pertanyaan. 
4 3 3,5 SV 
3. Kejelasan jawaban yang 
diharapkan. 
4 4 4,0 SV 
4. Kejelasan petunjuk 
pengerjaan. 
4 3 3,5 SV 
5. Dukungan LKPD terhadap 
penanaman konsep. 
4 3 3,5 SV 
AKTIVITAS 
1. Kesesuaian aktivitas 
dengan tujuan (indikator 
pencapaian Hasil Belajar 
). 
4 4 4,0 SV 
2. Kejelasan prosedur urutan 
kerja. 
4 3 3,5 SV 
3. Manfaatnya untuk 
membangun kemampuan 
kognitif. 
4 3 3,5 SV 
4. Keterbacaan/kejelasan 
bahasa 
4 4 4,0 SV 
5. Fungsi gambar/tabel pada 
LKPD 
4 4 4,0 SV 
6. Peranan LKPD 
mengaktifkan belajar 
siswa. 
4 4 4,0 SV 
BAHASA 
1. Kejelasan kalimat (tidak 
menimbulkan penafsiran 
ganda). 
4 4 4,0 SV 
2. Penggunaan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah 
bahasa yang sederhana, 
mudah dimengerti. 












1 68 4,0 

































3. Penggunaan kata-kata yang 
dikenal siswa. 
4 4 4,0 SV 
4. Kejelasan jawaban yang 
diharapkan. 
4 4 4,0 SV 
WAKTU 
Rasionalitas alokasi waktu  
untuk mengerjakan LKPD 
4 3 3,5 SV 
UMUM 
Penilaian umum terhadap 
Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) sesuai metode 
pembelajaran 
4 4 4,0 SV 
Total Skor 68 61 64,5   
Rata-rata skor 4,0 3,5 3,7 SV 
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E.6. KISI KISI TES HASIL BELAJAR 
 
 
KISI- KISI TES HASIL BELAJAR 
RANAH KOGNITIF ( PENGETAHUAN DAN PEMAHAMAN) 
PADA  MATERI LISTRIK STATIS KELAS IX 









1. Menjelaskan bagian-bagian dari atom 
  1,7 
3 
  10 
2. 
Menjelaskan sifat kelistrikan suatu 
atom/benda. 
  13 1 
3. 
Menjelaskan sifat muatan listrik suatu 
benda 
  2,14 2 
4. 
Menunjukkan peristiwa tarik menarik 
antar dua muatan 
  17 1 
5. Mengetahui satuan muatan listrik   3 1 
6. 
Menjelaskan cara memberikan  
muatan pada suatu benda 
 
  6,16 
3 
  19 
7. 
Menjelaskan pengertian hukum 
Coulomb dan hubungan besaran-
besaran yang terkait dengan hukum 
Coulomb 
 
  5,9 
3 




Mengidentifikasi rumus hukum 
Coulomb  
  12 1 
9. 
Menjelaskan besarnya hukum 
Coulomb suatu benda 
  18 1 
10. 
Menjelaskan pengertian medan listrik 
suatu benda 
  15 1 
11. 
Mengetahui alat yang digunakan untuk 
menunjukkan benda yang bermuatan 
listrik 




Menjelaskan prinsip kerja elektroskop.   8 1 
13. 
Menjelaskan gejala-gejala yang 
berkaitan dengan  listrik statis dalam 
kehidupan sehari-hari 
  20 1 




























E.7. KARTU SOAL PILIHAN GANDA TES HASIL BELAJAR FISIKA 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Parigi 
Kelas/Semester : IX/Ganjil  
Sub Topik : Listrik Statis 
Bentuk Tes : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun : Hasni 
 
SKOR 
1 2 3 4 
    
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
Menjelaskan bagian-bagian 
atom 
KKO : Menjelaskan 
No. Soal KunciJawaban 
1 B 
 Partikel atom yang membawa muatan negatif 
disebut... 





Elektron adalah salah satu bagian dari atom yang bermuatan negatif .  
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











1 2 3 4 
    
Materi : 
Muatan Listrik 
No. Soal Kunci Jawaban 
2 D 
     Gambar di bawah ini yang benar mengenai 
peristiwa tarik menarik antar muatan adalah... 








Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
Menunjukkan peristiwa tarik 
menarik antar  dua muatan 
 
KKO: Menunjukkan  
 
Pembahasan : 
Positif dan negatif akan saling tarik menarik dan positif dan positif akan saling 
tolak menolak serta negatif dan negatif akan juga tolak menolak 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












1 2 3 4 
    
Materi : 
Muatan Listrik 
No. Soal Kunci Jawaban 
3 A 
 Benda A bermuatan positif 
 Benda B bermuatan positif 
Jika kedua benda didekatkan maka yang akan 
terjadi adalah... 
A. Benda A dan B tolak menolak 
B. Benda A dan B tarik menarik 
C. Benda A menarik benda B 
D. Benda B menarik benda A 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
Menjelaskan sifat muatan 





Muatan listrik yang sejenis akan tolak menolak ( positif-positif atau negatif-
negatif) 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 














1 2 3 4 
    
Materi : 
Muatan Listrik 
No. Soal Kunci Jawaban 
4 C 
 Perhatikan gambar muatan di bawah ini ! 
 
Jika muatan A dan B, mautan C dan D 
didekatkan maka pernyataan yang benar 
adalah.... 
A. Benda A dan B tolak menolak, benda C 
dan benda D tolak menolak 
B. Benda A dan B tarik menarik, benda C 
dan benda D tolak menolak. 
C. Benda A dan benda B tarik menarik ,  
benda C dan benda D tarik menarik 
D. Benda A dan benda B tolak menolak, 
benda C dan benda D tarik menarik. 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menjelaskan sifat  muatan 





Muatan listrik yang sejenis akan tolak menolak ( positif-positif atau negatif-
negatif) dan muatan listrik tak sejenis tarik menarik. 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
















































1 2 3 4 
    
Materi : 
Muatan listrik 
No. Soal Kunci Jawaban 
5 C 
Satuan muatan listrik  dalam Sistem 






Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 






Sataun muatan listrik adalah Coulomb seseuai dengan nama yang menyelidiki 
muatan suatu benda yaitu Charles Coulomb 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Materi : 
Muatan Listrik 
No. Soal Kunci Jawaban 
6 B 
Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
 
Seorang anak menggosokkan kain wool pada 
penggaris plastik, pernyataan yang benar 
adalah... 
A. Penggaris plastik bermuatan positif dan 
kain wool bermuatan negatif 
B. Penggaris plastik bermuatan negatif 
dan kain wool bermuatan postif 
C. Kain wool bermuatan negatif dan 
penggaris plastik tidak bermuatan 
D. Kain wool  bermuatan positif dan 
penggaris plastik tidak bermuatan 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menjelaskan cara memberikan 





Penggaris plastik  sebelum digosokkan dengan kain wol berada pada posisi 
setimbang atau netral, ketika digosokkan dengankain wool elektron pada kain 
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wool berpindah ke penggaris sehingga bermuatan negatif karena kelebihan 
elektron dan kain wool kelebihan proton sehingga bermuatan postif. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 




































1 2 3 4 
    
Materi : 
Muatan Listrik 
No. Soal Kunci Jawaban 
7 C 
Berikut ini adalah cara yang dapat dilakukan 
untuk memberikan muatan pada suatu benda 
adalah,  kecuali... 
A. Menggosok dan konduksi 
B. Menggosok dan induksi 
C. Induksi dan dibakar 
D. Konduksi dan induksi 
 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
Menjelaskan cara memberi 






Terdapat tiga cara untuk proses pemusatan listrik, yaitu menggosok, induksi dan 
konduksi 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Materi : 
Muatan Listrik 
No. Soal Kunci Jawaban 
8 D 
Perhatikan persamaan berikut: 
F = k 
    
  
 
Jika jarak (r) dibuat tetap, maka pernyataan yang 
benar adalah... 
A. Besarnya gaya Coulomb pada muatan q1 
dan q2 berbanding terbalik dengan 
kuadrat jarak antar kedua muatan. 
B. Besarnya gaya Coulomb pada muatan q1 
dan q2 berbanding lurus dengan kuadrat 
jarak antar kedua muatan. 
C. Besarnya gaya Coulomb pada kuadrat 
jarak antar kedua muatan berbanding 
terbalik  dengan muatan q1 dan q2. 
D.  Besarnya gaya Coulomb pada kuadrat 
jarak antar kedua berbanding lurus 
dengan muatan q1 dan q2. 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menjelaskan hubungan 
besaran-besaran  yang terkait 





Diketahui rumus gaya coulomb: 
F = k 
    
  
 
Dimana F ( gaya Coulomb) berbanding lurus dengan muatan listrik benda 1 dan 2 




Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 








































1 2 3 4 
    
Materi : 
Elektroskop 
No. Soal Kunci Jawaban 
9 B 









Jika elektroskop (alat untuk mengetahui jenis 
muatan listrik) dalam keadaan netral di dekati 
benda yang bermuatan negatif, maka gambar 












Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 




















Ketika elektroskop dalam kedaaan netral di dekati benda yang bermuatan negatif 
maka daun elektroskop akan terbuka karena kedua muatan tersebut negatif. 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
















1 2 3 4 
    
Materi : 
Gejala Listrik Statis 
No. Soal Kunci Jawaban 
10 D 
Banyak gedung tinggi dilindungi dari sambaran 
petir oleh penangkal petir. Berikut pernyataan 
tentang penangkal petir 
1. Memiliki ujung yang lancip di bagian 
atasnya 
2. Harus diisolasi dari gedung 
3. Bagian ujungnya ditanam ditanah 
4. Bagian atasnya harus lebih tinggi 
daripada bagian tertinggi dari gedung 
Pernyataan di atas yang benar adalah... 
A. 1,2 dan 3 
B. 1 dan 3 
C. 1,3 dan 4 
D. Semua benar 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
Menjelaskan gejala-gejala 
yang berkaitan dengan  listrik 




Pembahasan :  
Fakta penangkal petir yaitu: 
1. Memiliki ujung yang lancip di bagian atasnya 
2. Harus diisolasi dari gedung 
3. Bagian ujungnya ditanam ditanah 





Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

































Kelas Eksperimen (IX.B) 











   
Guru Menyampaikan Materi Pembelajaran 
     
 
Guru Menjelaskan Langkah Mengerjakan LKPD dan Membagi Kelompok 








    
 









Guru Menyampaiakn Skor Penilaian LKPD 
  




Guru Menutup Pembelajaran 
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